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ABSTRAK

Minimnya modul ajar Bahasa Indonesia berorientasi kurikulum merdeka
menjadikan guru kesulitan mencari referensi. Kebebasan memilih materi sesuai
capaian belajar menjadikan guru meraba-raba materi yang cocok diberikan pada
fase E. Materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran menulis salah satunya
teks anekdot karena teks anekdot masuk dalam kategori teks fiksi. Pengembangan
bahan ajar teks anekdot berbantuan komik strip perlu dilakukan karena beberapa
alasan, yang pertama bahan ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum yang
berlaku. Kedua pengembangan ajar perlu dilakukan untuk disesuaikan dengan
karakteristik sasaran dan kebutuhan, yang dimaksud sasaran yaitu peserta didik.
Selanjutnya bahan ajar yang dikembangkan harus dapat memecahkan masalah
yang dialami dalam proses pembelajaran. Dari masalah yang ditemui, judul yang
diangkat yaitu “Pengembangan Bahan Ajar Dilengkapi Komik Strip dengan
Model Project Based Learning pada Kelas X SMA”. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan menggunakan model penelitian dan pengembangan
Borg and Gall yang tahapannya telah disederhanakan. Tahapan dalam penelitian
ini meliputi pengambilan data angket kebutuhan guru dan peserta didik,
penyusunan bahan ajar, uji validasi ahli materi, revisi produk, uji coba, Focus
Group Discussion (FGD), revisi produk, dan penyusunan laporan. Hasil dari
penelitian yang dilakukan, peserta didik dan guru merespon baik bahan ajar yang
dikembang. Terutama peserta didik memberikan tanggapan bahan ajar yang
dikembangkan mudah dipahami, gambarnya menarik dan unik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dilihat dari hasil nilai yang diperoleh peserta didik.

Kata kunci: bahan ajar teks anekdot, komik strip, penelitian pengembangan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha pembelajaran untuk memperbaiki
karakter ke arah yang lebih baik guna mencapai tujuan yang diharapkan.
Menurut Abdullah (2016) pada proses pembelajaran terjadi interaksi antar
beberapa komponen-komponen pembelajaran yaitu, guru, materi, alat
pembelajaran dan peserta didik. Peran guru dalam proses pembelajaran
adalah mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik.
Sedangkan materi pembelajaran merupakan informasi atau pesan yang
harus dipelajari oleh peserta didik sebagai bekal untuk menyelesaikan
studinya. Pada era teknologi informasi yang sudah berkembang pesat, guru
dituntut untuk menguasai alat pembelajaran berupa media, teknik, sarana,
model, ataupun metode agar pembelajaran yang inovatif dapat tercipta.
Penggunaan alat pembelajaran memang harus dijadikan perhatian khusus
bagi guru dalam proses kegiatan belajar mengajar agar tercapainya tujuan
pembelajaran. Alat pembelajaran yang digunakan oleh guru juga harus
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, pendidik, maupun

perkembangan teknologi informasi khususnya di dunia pendidikan.

Perencanaan pembelajaran sudah tersusun dan telah disesuaikan
dengan situasi maupun kondisi pendidikan yang harus selalu sigap
menghadapi mobilitas dalam dunia pendidikan. Perencanaan pembelajaran
tertuang dalam kurikulum pendidikan. Menurut Fajri (2019) pondasi
pendidikan salah satunya yaitu kurikulum sehingga apabila terjadi
perubahan zaman dapat mempengaruhi sistem pendidikan, maka
perkembangan kurikulum juga terjadi. Kurikulum menjadi komponen
penting dalam pendidikan, karena mengatur semua proses pendidikan
mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Di Indonesia, kurikulum yang
digunakan selalu mengalami penyempurnaan berdampak pada beberapa

elemen pendidikan seperti sistem dan pembelajaran. Penyempurnaan



kurikulum dimaksudkan agar tercapainya tujuan pendidikan di mana
pembelajaran berpusat pada peserta didik dan peserta didik bebas
mengekspresikan diri dengan merdeka belajar. Sebelum mengubah ke
kurikulum merdeka, kurikulum 2013 revisi lebih dulu diterapkan. Dengan
adanya perubahan situasi kondisi yang terjadi, kurikulum yang digunakan
harus disesuaikan karena pendidikan harus tetap berjalan. Sebagai pengganti
kurikulum 2013 yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka hadirkan
dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), proyek tersebut
dilakukan dengan menanamkan karakter nilai-nilai Pancasila. Kompetensi
P5 terdapat dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal misalnya
yang diperhatikan adalah ideologi, sementara contoh dari faktor eksternal

adalahtantangan di era digital.

Kurikulum merupakan pijakan sebagai penentu alur pembelajaran di
sekolah. Kurikulum merdeka baru diterapkan pada awal tahun ajaran
2022/2023 dengan sasaran kelas X terlebih dahulu. Kurikulum merdeka
merupakan pengembangan dari kurikulum 2013. Jika kurikulum 2013
terdapat Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai dalam satu tahun,
kurikulum merdeka membagi empat elemen untuk menentukan ketercapaian
pembelajaran. Keempat elemen tersebut antara lain, menyimak, membaca
dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan, menulis. Dari elemen
tersebut guru bebas menentukkan materi yang sesuai. Di fase E atau di
tingkat SMA/SMK/MA kurikulum merdeka baru diterapkan pada kelas X.
Minimnya modul ajar Bahasa Indonesia berorientasi kurikulum merdeka
menjadikan guru kesulitan mencari referensi. Jika masalah ini tidak segera
teratasi, maka pembelajaran yang dilakukan guru tidak terarah berdampak

pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran sesuai standar kurikulum.

Capaian pembelajaran dari elemen menulis yaitu peserta didik
mampu menulis gagasan pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis
untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif dalam bentuk teks

informasional dan/atau fiksi. Dalam kurikulum merdeka guru bebas



menentukan materi yang sesuai dengan elemen dan capain pembelajaran.
Namun kebebasan memilih materi sesuai capaian belajar menjadikan guru
meraba-raba materi yang cocok diberikan pada fase E. Materi yang sesuai
dengan capaian pembelajaran menulis salah satunya teks anekdot karena
teks anekdot masuk dalam kategori teks fiksi. Teks anekdot merupakan
teks menggelitik/lucu/humor yang berisikritikan, pesan, sindiran. Dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) peserta
didik dapat menulis teks anekdot dalam bentuk komik strip. Bahan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku akan memberikan alur
pembelajaran lebih terarah. Apabila bahan belajar disusun secara lengkap
dalam artian unsur pembelajaran yang memadai makan akan berpengaruh
pada suasana belajar. Menurut Maulida (2022) bahan ajar merupakan
perangkat atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan kurikulum
kemudian diaplikasikan guna tercapainya tujuan pembelajaran sesuai
standar kompetensi yang telah ditetapkan. Peran bahan ajar sebagai

menopang gurudalam merancang pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar teks anekdot berbantuan komik strip perlu
dilakukan karena beberapa alasan yang mendasar yaitu, yang pertama
bahan ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum yang berlaku artinya
bahan ajar yang dikembangkan harus searah dengan tujuan kurikulum yang
berlaku. Dengan adanya kurikulum merdeka yang baru saja diterapkan
maka pengembangan bahan ajar perlu dilakukan karena masih minimnya
bahan ajar berorientasi kurikulum merdeka. Kedua pengembangan ajar
perlu dilakukan untuk disesuaikan dengan karakteristik sasaran dan
kebutuhan, yang dimaksud sasaran yaitu peserta didik. Selanjutnya bahan
ajar yang dikembangkan harus dapat memecahkan masalah yang dialami
dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan uraian di atas Hanifah (2014)
berpendapat bahwa bahan ajar merupakan salah satu penunjang
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran dan untuk mengetahui

peran buku ajaryang berkualitas meningkatkan efektifitas pembelajaran.



Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang telah
ditemui pada pengamatan di salah satu sekolah yang berada di Kabupaten
Pati. Penelitian pengembangan bahan ajar teks anekdot berbantuan komik
strip ini dapat dijadikan alternatif guru dalam memilih bahan ajar yang
sesuai dengan kurikulum vyang berlaku. Penggunaan komik strip
diharapkan dapat menjadikan suasana baru yang dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam mempelajari materi teks anekdot. Selain
itu penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
diharapkan juga dapat menumbuhkan kolaborasi antar peserta didik. Jika
penelitian ini tidak segera dilakukan maka masalah yang ditemui akan
berlarut-larut mengakibatkan pada kurang tertatanya proses pembelajaran

yang berkualitas dan pemahaman peserta didik kurang maksimal.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan tersebut menarik untuk dijadikan topik yang akan diteliti.
Adapun judul yang dipilih sesuai dengan permasalahan tersebut
“Pengembangan Bahan Ajar Dilengkapi Komik Strip dengan Model
Project Based Learning pada Kelas X SMA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah yang adadalam penelitian ini :

a. Bagaimanakah analisis kebutuhan bahan ajar teks anekdot berbantuan
komik strip dengan model project based learning (PjBL) untuk kelas X
SMA?

b. Bagaimana prototipe bahan ajar teks anekdot berbantuan komik strip
dengan model project based learning (PjBL) untuk kelas X SMA?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mendeskripsikan analisis kebutuhan bahan ajar teks anekdot
berbantuan komik strip dengan model project based learning (PjBL)
untuk kelas X SMA.



b. Mendeskripsikan prototipe bahan ajar teks anekdot berbantuan
komik strip denganmodel project based learning (PjBL) untuk kelas
X SMA.

D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, telah ditemukan
masalah pada pembelajaran yang diidentifikasi. Penelitian ini membatasi
masalah minimnya bahan ajar yang berorientasi kurikulum merdeka
sehingga guru mengalami kesulitan dalam mencari referensi pembelajaran.
Dari masalah yang ditemukan tersebut, penelitian ini fokus pada
pengembangan bahan ajar yang berorientasi kurikulum merdeka yaitu
bahan ajar berbantuan komik strip dengan model project based learning
untuk kelas X SMA.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan,

dalam halpembelajaran khususnya teks anekdot.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini  diharapkan, mampu memaksimalkan
pemahaman dalampembelajaran khususnya pembelajaran teks anekdot.
Selain itu dapat menambah aktifan, kreatif, termotivasi serta berpikir

kritis untuk memecahkan masalah bagi peserta didik.

b. Bagi Guru

Pengembangan bahan ajar teks anekdot dapat dijadikan referensi
dalam pengajaran kepada peserta didik dan memberikan pengalaman
baru dengan menggunakan model project based learning (PjBL) untuk

pembelajaran yang lebihaktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan.



c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan
acuan pembelajaran agar peserta didik semakin paham. Selain itu untuk
memotivasi dalam khususnya dalam proses pembelajaran agar tercipta

pembelajaran inovatif.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi
penelitian selanjutnya, mengenai pengembangan bahan ajar dan
pemilihan metode, strategi, teknik, dan model pembelajaran.

F. Penegasan Istilah

Dalam pembahasan ini dimaksudkan untuk memperjelas istilah-
istilah yang terdapat dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah pembaca memahami istilah yang akan dipaparkan.
Penegasan istilah bertujuan untuk menghindari perbedaan persepsi dari
pihak lain, netikut definisi dari istilah-istilah dalam penelitian ini:

a.  Pengembangan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengemabang adalah
proses, cara, perbuatan pengembangan, pembangun secara bertahap
menuju sasaran yang dikehendaki.
b.  Bahan Ajar
Menurut Panggabean (2020) bahan ajar merupakan perangkat
materi atau substansipembelajaran yang disusun secara sistematis, serta
menampilkan secara utuh dari kompetensi yang akan dikuasai dalam
kegiatan pembelajaran.
c.  Teks Anekdot
Menurut Triyani (2018) teks anekdot merupakan teks yang
berbentuk cerita, di dalamnya mengandung humor atau kritikan. Karena
berisi kritikan, teks anekdot diangkatdari kisah nyata dari tokoh-tokoh
terkenal.



Komik Strip

Menurut Rachman (2021) komik strip merupakan komik yang
tersusun atas beberapa panel, memiliki cerita yang pendek, dan sering
ditemukan dalam koran maupun sosial media lainnya.

Project Based Learning

Menurut Ratri (2017) pembelajaran berbasis proyek atau Project
Based Learning merupakan model yang menekankan pada siswa untuk
dapat belajar secara mandiri dengan memecahkan masalah yang

dihadapi serta dapat menghasilkan proyek atau karya nyata.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam proses pembelajaran, tujuan utamanya adalah membuat
peserta didik paham. Untuk menunjang pemahaman peserta didik
diperlukan fasilitator, dalam hal ini fasilitator yang dimaksud adalah
guru. Guru memberikan pengarahan dalam proses pembelajaran. Tidak
hanya guru dan peserta didik yang terlibat dalam proses pembelajaran,
namun dalam proses pembelajaran juga memerlukan alat bantu berupa
bahan ajar dan modelpembelajaran. Salah satu upaya untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam teks anekdot yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar berorientasi kurikulum merdeka berbantuan
komik strip dengan model Project Based Learning. Kajian pustaka dalam
penelitian ini digunakan sebagai referensi untuk mengetahui penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. ada beberapa penelitian
yang relevan dengan penelitian ini diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Khoiriyah (2016), Hanik (2017), Nugroho (2019), Winarya (2021),

Umam (2021), dan Septiana (2021).

Khoiriyah (2016) dalam artikelnya yang berjudul “Penggunaan E-
comic pada Pembelajaran Menulis Cerpen Sebagai Pengembangan Media
Pembelajaran untuk SMA di Kota Semarang”. Hasil Penelitian Khoiriyah
(2016), pembelajaran cerpen menggunakan e-comic dapat membantu
siswa dengan mudah mempelajari materi menulis cerpen secara lebih
sederhana, menarik siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen
menggunakan e-comic sehingga siswa termotivasi. E-comic diharapkan
dapat menjadi alternatif bahan ajar yang layak untuk peserta sedangkan
bagi guru diharapkan dapat memenuhi kebutuhan terkait media digital
yang kreatif, inovatif, dan efisien. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Khoiriyah (2016) yaitu sama-sama menggunakan komik dalam
pengembangan bahan ajar. Perbedaan penelitian dengan penelitian

Khoiriyah (2016) yaitu pada materi yang dipilih penelitian, ini memilih



materi teks anekdot sedangkan penelitian tersebut memilih materi cerpen.

Hanik (2017) dalam artikelnya yang berjudul “Penggunaan Meme
Komik dalam Pembelajaran Menulis Poster Sebagai Pengembangan
Bahan Ajar untuk MTs”. Hasil penelitian Hanik (2017), pengembangan
bahan ajar menulis poster dengan meme komik dapat meningkatkan
partisipasi peserta didik dengan sumber-sumber belajar yang variatif,
interaktif dapat melatih kemandirian, membantu siswa dalam belajar,
mewujudkan suasana belajar dengan mengintegrasikan teknologi. Hasil
penilaian peserta didik terhadap bahan ajar menulis poster mencapai
96%, dengan demikian dapat dikatakan layak. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan Hanik (2017) yaitu pada penggunaan
komik sebagai pelengkap pengembangan bahan ajar. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Hanik (2017) yaitu pada pemilihan
materi, penelitian ini menggunakan materi teks anekdot sedangkan
penelitian Hanik (2017) menggunakan materi poster. Selain itu penelitian
ini menggunakan komik strip sebagai pengembangannya, penelitian
Hanik (2017) menggunakan meme komik,

Nugroho (2019) dalam artikelnya yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Menulis Puisi dengan Metode Picture and Picture Berbasis
Nasionalisme pada Siswa Kelas X SMK Kabupaten Pekalongan”. Hasil
penelitian Nugroho (2019) untuk memotivasi peserta didik dalam
menulis puisi agar hasil tulisannya meningkat dapat dikembangkan bahan
ajar menggunakan metode picture and picture berbasis nasionalisme
sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru. Pengembangan bahan belajar
ini memperoleh nilai rata-rata dari guru dan ahli sebesar 74,8. Persamaan
penelitian ini hampir memiliki kesamaan dengan penelitian Nugroho
(2019) yaitu pada penggunaan gambar, jika penelitian ini menggunakan
komik yang berwujud gambar, penelitian Nugroho (2019) menggunakan
gambar sebagai metode pembelajaran. Selain itu, adapun perbedaan

penelitian ini dengan penelitian Nugroho (2019) yaitu pada pemilihan



materi, penelitian ini memilih materi teks anekdot sedangkan penelitian

Nugroho (2019) menggunakan materi puisi.

Winarya (2021) dalam artikelnya yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Teks Anekdot Daring Menggunakan Media Gambar Berbasis
Animasi di SMA Kabupaten Jepara”. Hasil Penelitian Winarya (2021)
bahan ajar teks anekdot menggunakan media gambar berbasis animasi
menunjukkan persentase keseluruhan sebesar 80% dikonversi dalam
penelitian dan dinyatakan layak. Bahan ajar teks anekdot menggunakan
media berbasis animasi dapat digunakan sebagai media pembelajaran
berbasis IT vyaitu pembelajaran yang dikaitkan dengan teknologi
komputerisasi. Peserta didik dan guru di dua sekolah yang dijadikan
penelitian menerima dengan baik bahan ajar yang dikembangkan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Winarya (2021) yaitu pada
pemilihan materi teks anekdot untuk kelas X. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Winarya (2021) yaitu pada pengembangan bahan ajar,
jika penelitian ini mengembangkan bahan ajar modul, penelitian Winarya
(2021) mengembangkan media daring bergambar berbasis animasi.

Umam (2021) dalam artikelnya yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Menulis Poster dengan Model Pembelajaran Problem Based
Learning pada Siswa MTs di Jepara”. Hasil penelitian Umam (2021)
produk bahan ajar setelah di rata-rata oleh guru mendapat persentase
sebesar 94% artinya materi bahan ajar disajikan secara menarik, memiliki
materi yang lengkap, bahan ajar menggunakan tampilan warna dan
ilustrasi yang sesuai sehingga dapat dikatakan layak dipakai dalam
pembelajaran menulis poster untuk siswa MTs. Penelitian Umar (2021)
hampir sama dengan penelitian ini, jika penelitian ini dilengkapi komik
strip, penelitian Umae (2021) mengembangkan bahan ajar menulis
poster. Komik strip dan poster sama-sama berwujud gambar meskipun
tujuannya berbeda. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Umar

(2021) yaitu pada penggunaan model pembelajaran, penelitian Umar
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(2021) menggunakan model problem based learning, sedangkan
penelitian ini menggunakan model project based learning.

Septiana (2021) dalam artikelnya yang berjudul “Kebutuhan Guru
dalam Pengembangan Buku Bahasa Indonesia SMA Berbasis Sintaksis”.
Hasil penelitian Septiana (2021) guru memerlukan buku referensi sebagai
pendamping tambahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Buku
yang dikembangkan dapat mengatasi permasalahan guru dalam hal
menerapkan sintaksis khususnya pembahasan kalimat. Kebutuhan
pengembangan bahan ajar yang diperlukan guru mencakup semua aspek
mulai dari kurikulum hingga proses akhir. Hasil pengembangan ini
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan guru, tidak hanya guru yang
dapat memanfaatkan tetapi peserta didik juga dapat memanfaatkannya.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Septiana (2021) yaitu sama-
sama mengembangkan bahan ajar Bahasa Indonesia. Sedangkan
perbedaannya penelitian ini mengembangkan modul teks anekdot,
penelitian Septiana (2021) mengembangkan buku berbasis sintaksis.

B. Landasan Teori

1. Pengembangan

Menurut Lismina (2019) perubahan sering disebut sebagai
pembaharuan atau inovasi, mengingat pada istilah invention dan
discovery. Invention merupakan penemuan yang benar-benar baru
kemudian dikreasikan dalam bentuk-bentuk baru.Sedangkan discovery
tidak selalu menemukan hal baru, namun lebih mengarah pada

penyesuaian yang telah ada dan digunakan ke arah yang lebih baik.

Soetopo dalam Sutiah (2017) mengatakan bahwa pengembangan
menunjuk pada suatu kegiatan menghasilkan alat atau cara baru,
selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan terus
dilakukan. Dalam kehidupan sehari-hari banyak pengembangan yang
ditemui seperti: peralatan memasak, peralatan pembersih rumah dan

sebagainya, bahkan orang yang mengubah lahan kosong menjadi
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perumahan juga disebut dengan pengembangan, artinya yang
sebelumnyatidak ada menjadi ada dan bermakna, dapat didefinisikan

menjadi pengembangan secara umum.

Dari kedua pendapat mengenai pengembangan, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan merupakan suatu kegiatan
pembaharuan atau penyempurnaan dari yang belum ada menjadi ada,
atau yang sudah ada digunakan ke arah yang lebih baik.

Bahan Ajar

Bahan ajar menurut Bahtiar (2015) segala bentuk bahan baik
tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan guru atau tutor lain
dalam melaksanakan proses pembelajaran dan sebagai bahan untuk
dipelajari peserta didik dalam rangkamencapai standar kompetensi
yang telah ditentukan. Bahan ajar memuat materi pembelajaran,
metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan. Dari
pendapat yang telah dikemukakan ahli, dapat ditarik garis besar
bahwa bahan ajar merupakan seperangkat pembelajaran yang berisi
materi yang telah didesain secara sistematis untuk mencapai tujuan

pendidikan.

Bahan ajar memiliki peran bagi guru dan siswa karena bahan
ajar merupakan salah satu syarat untuk mencapai tujuan pendidikan
efektif dan efisien. Tanpa adanya bahan ajar antara guru dan siswa
akan sulit untuk mencapai tujuan pendidikan. Agar lebih memahami
peran penting bahan ajar bagi guru maupun siswa makan akan

diuraikan sebagai berikut:
b. Peran bahan ajar bagi guru

1) Menghemat waktu. Adanya bahan ajar dapat ditugasi lebih
dulu untuk mempelajari agar guru tidak perlu menjelaskan

secara detail.
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2) Mengubah peran guru dari pengajar menjadi fasilitator. Guru
lebih bersifat memfasilitasi siswa daripada menyampaikan

materi pembelajaran.

3) Meningkatkan pembelajaran menjadi lebih efektif interaktif.
Guru lebih banyak waktu untuk membimbing siswa
memahami pembelajaran, model atau metode yang
digunakan juga bervariatif tidak selalu ceramah.

c. Peran bahan ajar bagi siswa

a. Dapat dijadikan bahan yang tidak terpisahkan dari
buku utama

b. Dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama’
c. Dapat digunakan sebagai motivasi belajar

d. Dapat digunakan sebagai referensi antara topik dan topik lain.

Selain peran bahan ajar bagi guru dan siswa, ada pula jenis-
jenis bahan ajar. Menurut Heinich dalam Sadjati (2012)
mengelompokkan bahan ajar berdasarkan cara kerja, yaitu ada 5
bahan ajar antara lain:
a) bahan ajar yang tidak diproyeksikan seperti foto, diagram,
display, dan model,
b) bahan ajar yang diproyeksikan, seperti slide, film strips,
overhead transparencies, proyeksi komputer;
c) bahan ajar audio, seperti kaset dan compact disc;
d) bahan ajar video, seperti video dan film; bahan ajar (media)
komputer, misalnya Computer Mediated Instruction (CMI),

Computer based Multimedia atau Hypermedia.

Selain berdasarkan cara kerjanya, ada pula ahli yang
mengelompokkan bahan ajar berdasarkan sifatnya. Menurut
Rowntree dalam Sadjati (2012) bahan ajar dikelompokkan menjadi
4 yaitu:

a) Bahan ajar berbasis cetak seperti buku, peta, koran dan lain-lain;
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b) Bahan ajar berbasis teknologi seperti, siaran radio, siaran
televisi, film dan lain-lain;

c) bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, seperti
kit sains, lembarobservasi, lembar wawancara, dan lain-lain;

d) bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia
(terutama dalam pendidikan jarak jauh), misalnya telepon dan

video conferencing.

Pengembangan bahan ajar menurut Hernawan (2012)
merupakan kegiatan mendesain materi menjadi bahan yang siap
untuk digunakan saat kegiatan pembelajaran. Dilihat dari bentuk

bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi:

a) Handout
Handout diartikan sebagai buku pegangan siswa yang
berisi tentang suatu materi pembelajaran secara lengkap.
Handout menyajikan keseluruhan materi yang harus dipelajari.
b) Buku Pelajaran
Buku pelajaran adalah buku yang digunakan dalam
proses pembelajaran, bahan ajar yang tersusun sistematis dari
suatu mata pelajaran atau kajian yang minimal yang dikuasai
peserta didik pada jenis tingkat satuan pendidikantertentu.
c) Modul
Merupakan satu unit program pelajaran terencana,
didesain guna membantupeserta mencapai tujuan tertentu. Paket
program pelajaran yang bersifat self- contained dan self-
instruction, yaitu bahan ajar mandiri.
Teks Anekdot
Menurut Fatimah (2013) teks anekdot merupakan cerita narasi
ataupun percakapan yang lucu dengan berbagai tujuan, baik sekadar
hiburan, atau senda gurau, sindiran atau kritik tidak langsung.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Triyani (2018) mengemukakan
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teks anekdot adalah teks yang berisi cerita yang mengandung humor
dan kritikan. Anekdot sering bersumber dari hal faktual dan tokoh
terkenal. Tujuan teks anekdot yaitu memberikan pesan pada
khalayak. Dari kedua pendapat dapat disimpulkan bahwa teks
anekdot merupakan teks yangsajikan dalam bentuk humor/lelucon
dengan maksud menyindir, mengkritik, atau sebagai media

penyampaian pesan.

Komik strip
Menurut Zalmansyah (2013) komik strip berisi gambar
yang memiliki karakteryang dicetak, biasanya terdiri dari empat
atau lebih panel yang saling berkaitan untuk menampilkan narasi
singkat dan pemberian keterangan/teks pada balon. Sejalan dengan
pendapat Zalmansyah (2016), Mulyani (2016) juga berpendapat
komik strip merupakan komik yang hanya terdiri dari beberapa
panel gambar saja, tetapi dari segi isi sudah mengungkapkan
gagasan yang utuh. Gambar dan gagasan pada komik strip hanya
fokus satu pembicaraan seperti tanggapan berbagai peristiwa
maupun isu terkini. Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan
komikstrip merupakan komik yang hanya memiliki beberapa panel
saja (empat atau lebih), biasanya focus pada satu masalah yang
ditanggapi seperti peristiwa atau isuterkini, narasi atau keterangan
ditulis pada balon.
Kelebihan komik strip menurut Nadiyah (2019) antara lain:
a. Menyajikan materi pembelajaran secara singkat tapi menarik
dengan menampilkan panel pembelajaran interaktif sehingga
membuat peserta didik lebih antusias dalam mengikuti

pembelajaran serta lebih cepat memahamimateri pelajaran.

b. Komik strip menampilkan tokoh-tokoh yang dapat digunakan
sebagai media penyampaian materi seperti penyampaian pesan,

sindiran, nasihat dlI.
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c. Memudahkan peserta didik memahami buku ajar yang telah
tertuang dalam komik strip.
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Menurut Nurfitriyanti (2016) project based learning adalah
pembelajaran yang memerlukan jangka waktu, menitikberatkan pada
aktivitas peserta didik untuk memahami suatu konsep atau prinsip
dengan melakukan investigasi secara mendalam mengenai suatu
masalah  dan  mencari  solusi yang relevan  serta
mengimplementasikan dalam project. Sari (2018) juga berpendapat
model pembelajaran project based learning merupakan proses
pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa untuk
menghasilkan suatu proyek. Model ini lebih mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah dalam mengerjakan suatu
proyek. Selain itu, model ini lebih memberikan ruang yang lebih
luas kepada peserta didik untuk menentukan topik, melakukan
penelitian, dan membuat suatu proyek. Sejalan dengan pendapat
kedua ahli, Kusadi (2020) juga berpendapat project based learning
merupakan model pembelajaran inovatif yang kontekstual dan
mengikutsertakan peserta didik melakukan pembelajaran secara
kolaboratif serta lebih memotivasi siswa lebih aktif, kreatif, dan
berinisiatif memperoleh hal- hal yang mereka inginkan baik dari
segi pengetahuan, pemahaman, maupun keterampilan.

Dari pendapat tiga ahli dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  project based learning merupakan  model
pembembelajaran yang menekankan pada keterlibatan peserta didik
melakukan pembelajaran secara kolaboratif untuk memecahkan
sebuah masalah dalam mengembangkan suatu proyek.

Keuntungan atau keunggulan model project based learning
menurut Anggraini (2021) antara lain:

a. Melatih peserta didik untuk memiliki pemikiran luas dalam

memecahkan masalah dalam kehidupan
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b. Memberitakan pengetahuan langsung kepada peserta didik
dengan cara mengasah dan membiasakan berpikir kritis serta
keahlian dalam kehidupan sehatri-hari

c. Model ini disesuaikan dengan prinsip modern Yyang
pelaksanaannya harus dilakukan dengan mengasah keahlian
peserta  didik, baik melalui praktek, teori serta
pengaplikasiannya.

Sintaks atau tahapan model project based learning menurut
Kemendikbud(2017) adalah sebagai berikut:

1) Penentuan pertanyaan mendasar (Start with the Essential
Question);

2) Mendesain perencanaan proyek;

3) Menyusun jadwal (Create a Schedule);

4)  Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the

Students and theProgress of the Project);
5) Menguiji hasil (Assess the Outcome), dan
6) Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience).
C. Kerangka Berpikir

Kegiatan pembelajaran memerlukan komponen pembelajaran
salah satunya bahan ajar. Pemilihan bahan ajar yang menarik dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat memaksimalkan
hasil belajar. Selain itu bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik mendorong peserta didik untuk lebih memahami materi
yang sedang diajarkan.

Masalah yang ditemui dalam observasi di salah satu sekolah yang
berada di Kabupaten Pati yaitu SMK Gajah Mada 1 Margoyoso berhasil
menemukan dan mengumpulkan informasi mengenai implementasi
kurikulum merdeka yang baru saja diterapkan. Kebebasan memilih
materi pembelajaran berpijak pada elem dalam capaian pembelajaran
menjadikan guru masih mera-raba materi yang cocok disampaikan pada

peserta didik dan telah sesuai dengan capaian pembelajaran. Selain itu,

17



minimnya bahan ajar Bahasa Indonesia berorientasi kurikulum merdeka
menjadikan guru kesulitan mencari referensi. Jika masalah ini tidak
segera teratasi, maka pembelajaran yang dilakukan guru tidak terarah
berdampak pada tidak tercapainya tujuan pembelajar sesuai standar
kurikulum. Oleh sebab itu perlu diatasi dengan mengembangkan bahan
ajar teks anekdot berbantuan komik strip menggunakan model project
based learning agar proses pembelajaran menjadi maksimal, guru dapat
memperoleh referensi bahan ajar untuk menentukan materi
pembelajaran. Tidak lagi menerka-nerka materi yang sesuai dengan
elemen pada capaian pembelajaran. Memberikan suasana baru dalam
pembelajaran agar peserta didik semakin tertarik berdampak pada

maksimalnya pemahaman.
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Implementasi kurikulum baru, guru masih kesulitan dalam
menentukan materi sesuai capaiannpembelajaran. Referensi bahan ajar minim

|

Pembelajaran belum optimal, pemahamanpeserta didik kurang maksimal

|

Kebebasan menentukan materi
menjadikanguru kesulitan
menentukan materi, disamping itu
referensi bahan ajar yang
digunakan masih mini

Penggunaan model pembelajaran
kurang bervariasi sehingga
perhatian peserta didik kurang
berpusat pada pembelajaran

J |

Pengembangan bahan ajar modul Menggunakan model
teks anekdot berbantuan komik pembelajaran Project Based
strip Learning (PjBL)
untuk kelas X

] ]

Guru dan peserta didik menggunakan bahan ajar modul berbantuan
komik strip menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL)

|

Bahan ajar yang telah digunakandievaluasi, kemudian
direvisi

W

Bahan ajar yang telah di revisi kemudiandigunakan kembali

|

1. Guru memiliki referensi pengguanaan bahan ajar bervariasi
2. Guru dapat menentukan materi pebelajaran
sesuai dengan capaianpembelajaran
3. Proses belajar mengajar menjadi terarah
4. Peserta didik semakin teratarik dan pemahaman meningkat

Gambar 2-1 Kerangka Berpikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian tidak terpisahkan dalam hal penelitian. Metode
penelitian merupakan komponen yang digunakan dalam hal pengumpulan data
penelitian yangdibutuhkan untuk tujuan penelitian dan memecahkan masalah
yang sedang diteliti. Menurut Ramdhan (2021:2) metode penelitian merupakan
cara ilmiah guna mendapatkan data dengan maksud, tujuan dan kegunaan
tertentu.

A. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian pengembangan atau sering disebut Research and Development

(R&D). Menurut Purnama (2013) metode penelitian pengembangan

adalah metode untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji

keefektifannya. Sedangkan menurut Sugiyono (2016:30) metode
penelitian pengembangan diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti,
merancang, memproduksi, dan menguji validasi produk yang dihasilkan.

Dari paparan tersebut, tujuan penelitian ini untuk memaparkan hasil dan

menguji keefektifan pengembangan bahan ajar teks anekdot berbantuan

komik strip dengan model Project Based Learning (PjBL) pada kelas X

SMA/SMK/MA. Model pengembangan dalam  penelitian ini

menggunakan model penelitian dan pengembangan Borg and Gall.

Berikut bagan model penelitian dan pengembangan Borg and Gall.
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:

Analisis Desain . )
Kebutuhan Produk Uji Ahli/Pakar
. Revisi Produk
Uji Terbatas I
Revisi Produk . Pembuatan
Prototipe Laporan
Penaoembanaan

a.

Gambar 3-2 Desain Pengembangan Bagan

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan berdasarkan bagan

di atas:

Analisis kebutuhan awal digunakan untuk mengetahui sejauh mana
bahan ajar yang dibutuhkan oleh guru dan peserta didik sebagai
bahan ajar materi teks anekdot. Dari analisis tersebut diharapkan
peneliti dapat memberikan solusi terhadap masalah berkenaan
bahan ajar yang digunakan oleh guru serta peserta didik selama ini.

Setelah analisis kebutuhan awal, tahap selanjutnya peneliti membuat
desain bahan ajar teks anekdot berbantuan komik strip. Desain
tersebut dibuat sebagai rancangan sebelum melakukan uji coba di
sekolah.

Setelah membuat draf penelitian, peneliti melakukan uji pakar/ahli.
Uji pakar untuk mengetahui apakah bahan ajar yang akan
digunakan layak atau tidak. Setelah itu, dilakukan penilain
berdasarkan rencana dalam bahan ajar baru disesuaikan dengan
kondisi di lapangan.

Setelah bahan ajar diuji oleh pakar atau ahli, ditemukan kekurangan,

kelemahan, danmasukkan oleh pakar atau ahli. Dari kelemahan dan
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kekurangan tersebut, dilakukan perbaikan desain bahan ajar teks
anekdot berbantuan komik strip.

e. Setelah melakukan perbaikan atau revisi draf bahan ajar, selanjutnya
dilakukan uji coba penggunaan bahan ajar teks anekdot berbantuan
komik strip. Dalam uji terbatas, peneliti melakukan perbandingan
antar bahan ajar yang digunakan selama ini di sekolah dengan bahan
ajar yang ditawarkan oleh peneliti.

f.  Setelah uji terbatas, maka dapat ditemukan kelemahan, kekurangan,
dan masukan dari uji terbatas tersebut. Dari kekurangan dan
kelemahan uji terbatas, dilakukan revisi ataurevisi desain bahan ajar
teks anekdot berbantuan komik strip.

g. FGD (Focus Group Disscusion) dilakukan dengan dihadiri guru
Bahasa Indonesia, dosen, dan peserta didik. Hal tersebut dilakukan
agar memperoleh informasi berupa saran maupun kritikan dari
bahan ajar yang telah disusun tersebut (prototype)

h.  Setelah mendapatkan kritik dan saran dari FGD, peneliti melakukan
revisi draf prototype bahan ajar teks anekdot berbantuan komik
strip.

i. Pada akhir tahap penelitian pengembangan, yaitu tahap pembuatan
laporan penelitian. Laporan ini berisi pemaparan hasil analisis
kebutuhan bahan ajar, hasil penyusunan bahan ajar, dan revisi
berdasarkan saran maupun Kkritikan dari pakar/ahli.

Data
Data merupakan komponen penting dalam penelitian, fungsi data

dapat dijadikan dasar analisis atau kajian dalam penelitian. Data bersifat

nyata, apapun yang ditemukan di lapangan berkaitan dengan hal yang
diteliti dapat dijadikan data. Sesuai dengan penelitian dan
pengembangan, penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder
sebagai berikut:

Data primer menurut Umar (2002:84) merupakan data yang didapat
dari sumber pertama baik dari perseorangan maupun kelompok. Data
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primer dapat diperoleh secara langsung. Data ini dapat berupa
pertanyaan wawancara, kuesioner, atau bukti lainnya. Data primer dalam
penelitian yaitu bahan ajar teks anekdot berbantuan komik strip, hasil
dari wawancara awal digunakan untuk mengetahui kondisi pembelajaran
teks anekdot, dan angket kebutuhan untuk guru dan peserta didik kelas
SMA Negeri 1 Juwana serta SMA PGRI 1 Pati.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara
langsung. Data sekunder ini dapat diperoleh dari buku, jurnal, artikel
internet, data histori, atau sumber lainnya. Data sekunder dalam
penelitian merupakan kajian pustaka yang telah dilakukan oleh
penelitian terdahulu guna sebagai pembanding dan pembaharuan
penelitian. Selain itu, data sekunder lainnya dalam penelitian ini yaitu
administrasi pembelajaran seperti KI, KD, Silabus, RPP, data penilaian
menyajikan teks anekdot berbantuan komik strip.

Sumber Data

Sumber data menurut Anshori (2009:91) suatu subyek dari mana
data itu diperoleh. Apabila menggunakan kuesioner, maka sebagai sumber
datanya responden, responden merupakan orang yang menjawab
pertanyaan dari peneliti. Apabila menggunkan observasi di lapangan,
maka sumber datanya dapat berupa benda, keadaan, atau mengenai suatu
hal yang diamati.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, pertama dosen
ahli sebagai penguji dan pemberi saran mengenai proses penyusunan
maupun penerapan bahan ajar teks anekdot berbantuan komik strip.
Kedua, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dari SMA Negeri 1
Juwana dan SMA PGRI 1 Pati. Ketiga, peserta didik kelas X dari SMA
Negeri 1 Juwana dan SMA PGRI 1 Pati.

Populasi

Menurut Sugiyono (2016:135) populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik simpulan.
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Dalam penelitian ini aktivitas (activity) yang dilakukan vyaitu
pembelajaran teks anekdot menggunakan bahan ajar yang telah
dikembangkan dan menggunakan tempatnya (place) di SMA Negeri 1
Juwana sejumlah satu kelas dan MAN 1 Pati sejumlah satu kelas
khususnya kelas X, pelaku (actor) mencakup semua yang berperan dalam
pembelajaran teks anekdot.
Sampel

Menurut Sugiyono (2016:136) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini
menggunakan sampel bertujuan atau purposive sampling. Penelitian
berusaha mengetahui hasil penggunaan bahan ajar teks anekdot
berbantuan komik strip yang telah dikembangkan. Serta untuk
mengetahui kondisi awal sebelum dilakukan penelitian dan kondisi akhir
setelah dilakukan penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung di lapangan yang
dilakukan oleh peneliti. Hasil dari observasi dapat berupa pengamatan
benda, kondisi, situasi dan sebagainya.

2. Angket atau kuesioner

Angket merupakan alat pengumpulan data berisi daftar pertanyaan
yang ditujukan kepada responden. Angket juga disebut dengan
kuesioner.

3. Wawancara

Wawancara merupakan pertanyaan yang dilakukan secara langsung

kepada responden untuk mengetahui hal-hal mendalam. Dalam

penelitian ini wawancara ditujukan pada peserta didik dan guru dari dua

sekolah.
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Langkah Pembelajaran

Langkah penggunaan teks anekdot berbantuan komik strip sebagai
berikut:

1. Peserta didik mengamati gambar berisi teks anekdot yang berbentuk
komik strip terdiri dari beberapa panel dalam satu gambar.

2. Setelah peserta didik mengamati gambar teks anekdot, guru
membimbing peserta didikuntuk mengajukan pertanyaan mendasar
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah.

3. Dari pertanyaan mendasar, peserta didik dapat mengonversi teks

anekdot dalam bentuk gambar menjadi bentuk dialog atau kalimat.

Penggunaan teks anekdot berbantuan komik strip diharapkan
mampu menjadikan peserta didik lebih memahami materi teks anekdot.
Selain itu, diharapkan bahan ajar yang ditawarkan peneliti mampu
menjadikan peserta didik lebih tertarik, lebih mengetahui fungsi dan

kegunaan teks anekdot.

Sedangkan untuk menyajikan teks anekdot dapat ditempuh dengan
langkah- langkah sebagai berikut:

1. Peserta didik mengamati teks anekdot berbantuan komik strip,
kemudian guru bersama peserta didik menentukan pertanyaan
mendasar yang mengarah pada pemecahan masalah berkaitan
dengan gambar yang diamati.

2. Setelah peserta didik dan guru berhasil memecahkan masalah dari
pernyataan mendasar, langkah selanjutnya peserta didik membentuk
kelompok 3-4 orang.

3. Peserta didik bersama teman sekelompoknya mendiskusikan teks
anekdot yang berbentuk komik strip yang akan dikonversi dalam
bentuk dialog atau kalimat.

4. Guru memonitoring proses pembuatan teks anekdot dalam bentuk
dialog atau kalimat. Dalam tahap ini, guru mengontrol telah sejauh

mana perkembangan teks anekdot yang dibuat oleh peserta didik.

25



5. Guru menguji hasil produk yang telah disusun peserta didik.

6. Guru bersama peserta didik memberikan evaluasi terhadap hasil
produk yang telah disusun. Di pertemuan selanjutnya peserta didik
memaparkan hasil teks anekdot dalam bentuk dialog atau kalimat
yang telah dikonversi dari komik strip.

7. Peserta didik lainnya memperhatikan pemaparan dari teman kelompok

lain.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2015:102) merupakan
suatu alat ukur yangdigunakan untuk mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati. Pada dasarnya penelitian adalah melakukan
pengukuran maka harus ada alat ukurnya. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian pengembangan bahan ajar teks anekdot berbantuan
komik strip menggunakan model project based learning (PjBL) pada
kelas X ini terdiri dari dua macam, yaitu instrumen tes dan non tes.
Instrumen tes yang ditujukan pada peserta didik untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta didik dalam materi teks anekdot menggunakan
bahan ajar yang dikembangkan. Sedangkan instrumen nontes dapat
berupa observasi di lapangan, dokumentasi saat penelitian, wawancara
kepada guru yang mengajar pada dua sekolah, angket atau kuesioner
yang ditujukan kepada peserta didik untuk mengungkap hal-hal yang
sifatnya rahasia.
Teknis Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015:244) analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang disusun dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga dapat
dengan muda dipahami, dan dapat diinformasikan kepada orang lain.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, hasil

penyajiannya menggunakan deskripsi. Data yang ditemukan dalam
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bentuk angka diolah kemudian diuraikan secara deskriptif

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatar belakangi penelitian, pada
bab ini akan mengulas hasil dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti
selama proses pengembangan bahan ajar. Pembahasan dalam bab ini didapat
melalui pengumpulan data seperti observasi, angket, wawancara serta diskusi
yang memfokuskan pada pengembangan bahan ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip.

A. Hasil Penelitian

Dari pengambilan data angket kebutuhan bahan ajar untuk peserta
didik dan guru secara garis besar memperoleh hasil sebagai berikut, untuk
angket kebutuhan peserta didik yang telah disebar di dua sekolah secara
keseluruhan peserta didik pernah menemui dan menggunakan teks anekdot
dalam bentuk komik strip, namun peserta didik juga menjelaskan bahwa
bahan ajar teks anekdot dalam bentuk komik strip yang digunakan selama ini
masih ditemui kesulitan dalam memahami isi teks atau mengaplikasikannya.
Peserta didik berharap jika tersedia modul ajar teks anekdot harus mengikuti
perkembangan zaman misalnya dengan mengangkat karakter terkenal
maupun tidak asalkan isinya sejalan dengan teks anekdot tanpa terlepas dari
acuan kurikulum merdeka. Peserta didik berharap bahan ajar yang

dikembangkan dilengkapi komik strip menjadi bahan ajar yang inovatif
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dengan menambahkan gambar yang berwarna sehingga dapat menarik minat
belajar peserta didik. Selanjutnya, peserta didik berharap agar keterangan
dalam balon ucapan mudah dipahami. Peserta didik mengharapkan materi
yang terdapat dalam bahan ajar tidak bertele-tele sehingga langsung pada inti
materi. Dengan mengembangkan bahan ajar teks anekdot yang mudah
dipahami, peserta didik berharap dapat membantu dalam mencapai tujuan
pembelajaran yaitu tercapainya nilai di atas KKM.

Sedangkan angket kebutuhan bahan ajar bagi guru secara garis besar,
saat ini memang sudah ada bahkan sudah pernah digunakan bahan ajar teks
anekdot dilengkapi komik strip yang dapat dikatakan cukup menarik. Bahan
ajar teks anekdot yang digunakan saat ini masih terdapat kekurang seperti
belum bisa dikatakan menumbuhkan motivasi dan literasi peserta didik.
Menurut guru, bahan ajar yang dilengkapi gambar atau komik strip yang
menarik dapat katakan mengikuti perkembangan zaman. Guru berharap bahan
ajar yang dikembangkan yaitu bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip
dapat meningkatkan motivasi belajar, tidak membosankan dan mudah
dipahami. Tokoh yang diangkat dalam gambar yang disajikan baik terkenal
maupun tidak tetap saja harus disesuaikan dengan ciri teks anekdot dan dapat
menyampaikan maksud tertentu. Selain itu, gambar yang disajikan berwarna-
warni di mana latar dan suasana dapat tergambar. Keterangan pada balon
udara menggunakan Bahasa Indonesia dengan gabungan huruf kapital dan
huruf kecil. Guru juga berharap bahan ajar yang dikembangkan berisi
serangkaian materi disertai latihan soal. Agar bahan ajar yang dikembangkan
nantinya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan nilai yang
diperoleh peserta didik di atas KKM.

Dapat disimpulkan dari hasil angket kebutuhan peserta didik dan guru,
keduanya sama-sama membutuhkan bahan ajar dilengkapi gambar yang
menarik, mudah dipahami, isinya sesuai dengan ciri dan tujuan teks anekdot,
bahasanya yang ringan, serta disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Antara
guru dan peserta didik setuju jika dikembangkan bahan ajar teks anekdot

dilengkapi gambar dengan harapan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
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diinginkan.

Dari hasil olah data diketahui hasil validasi ahli materi dengan rata-
rata keseluruhan aspek sebesar 88 dengan kategori amat baik dan hasil
validasi ahli media dengan rata-rata keseluruhan aspek sebesar 86 dengan
kategori amat baik. Untuk hasil uji lapangan ada beberapa asesmen, yang
pertama asesmen awal memperoleh hasil rata-rata 78,5 dengan kategori
cakap, yang kedua asesmen formatif 1 memperoleh hasil rata-rata 85,
asesmen formatif 2 memperoleh rata-rata sebesar 90,6 dan asesmen formatif
akhir memperoleh rata-rata 84. Secara keseluruhan hasil rata-rata asemen
sebesar 84,6. Nilai karakter terdiri lima aspek secara keseluruhan memperoleh
hasil dengan rata-rata 89,5. Refleksi pembelajaran untuk peserta didik dengan
memperoleh rata-rata 97%. Respon guru mengenai bahan ajar yang telah
digunakan memperoleh rata-rata sebesar 98,75%. Respon peserta didik
mengenai bahan ajar yang telah digunakan memperoleh rata-rata sebesar 93%
dengan kategori aman baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar teks
anekdot dilengkapi komik strip dengan model project based learning yang
dikembangkan, layak digunakan sebagai bahan ajar teks anekdot pada tingkat
sekolah menengah atas khususnya di fase E.

Bahan ajar yang telah divalidasi ahli materi dan ahli media kemudian
direvisi dan diajukan kembali untuk mendapat persetujuan dari kedua ahli.
Setelah disetujui oleh kedua ahli, bahan ajar dicetak dan dilakukan uji coba
lapangan. Uji coba lapangan mendapat respon positif dari guru dan peserta
didik di dua sekolah yang digunakan penelitian. Peserta didik dapat dilihat
dari asesmen awal, asesmen selama pembelajaran, hingga asesmen akhir.
Peserta didik dinyatakan telah memahami jika perolehan hasil belajar
dikategorikan cakap atau memahami.

Selama proses pengimplementasian bahan ajar di dua sekolah pasti
ditemukan banyak perbedaan. Di SMA Negeri 1 Juwana peserta didik
cenderung diam namun tetap menunjukkan hasil belajar yang baik.
Sedangkan di MAN 1 Pati yang kategorinya sekolah tengah kota, peserta
didiknya lebih aktif sehingga kelas ini menjadi lebih hidup, namun tetap

29



menunjukan hasil belajar yang bagus. Untuk guru di dua sekolah responnya
positif tidak ada kendala apapun selama proses penelitian.

Hal yang menjadi kendala dalam penerapan bahan ajar ini, yaitu pada
jam pelajaran. Di dua sekolah jam pemlajaran yang digunakan selama
penelitian yaitu 6 jam pelajaran di mana setiap pertemuannya menggunakan 3
jam pelajaran. 6 jam pelajaran itu digunakan untuk menuntaskan bahan ajar
yang dikembangkan. Keterbatasan waktu ini menjadikan diskusi peserta didik
secara singkat, presentasi dan pembahasan hasil pekerjaan peserta didik
disajikan secara terbatas, satu kelompok diwakili satu peserta didik.
Hambatan atau kendala yang ditemui dalam penelitian dapat diminimalisir
dengan mengarahkan peserta didik untuk belajar mandiri dengan bahan ajar
yang sudah tersedia, agar mencapai tujuan pembelajaran. Nilai positif dengan
adanya kendala yang dihadapi, peserta didik secara tidak langsung menjalin
kekompakan antar teman untuk menyelesaikan asesmen yang disajikan.

Kekuatan bahan ajar yang dikembangkan, selain bisa dijadikan bahan
ajar mandiri juga dapat digunakan sebagai bahan kegiatan diskusi untuk
tujuan tertentu dalam konteks pembelajaran teks anekdot. Model
pembelajaran project based learning juga telah dicantumkan petunjuk
pembelajaran untuk memudah guru menerapkan bahan ajar sehingga
pembelajaran menjadi terarah. Bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strp
ini dilengkapi dengan materi pembelajaran yang disajikan secara singkat,
jelas, dan padat, dilengkapi contoh soal yang disajikan dalam bentuk asesmen
pada setiap proses kegiatan pembelajaran selalu terjadi asesmen yang
tujuannya bisa untuk mengetahui pemahaman peserta didik, dilengkapi
penilaian dan keterangan, juga terdapat rangkuman materi untuk memudah
peserta didik memahami materi yang disajikan. Di bagian akhir bahan ajar
juga terdapat refleksi yang berisi pertanyaan untuk peserta didik guna
mengetahui pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran. Bahan
ajar yang dikembangkan ini bertujuan untuk membuat peserta didik
memahami teks anekdot tidak hanya dalam bentuk teks namun juga dalam

bentuk gambar komik strip.
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B. Pembahasan
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan

bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip dengan menggunakan
model project based learning dan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar
yang dikembangkan. Materi yang digunakan dalam pengembangan bahan
ajar yaitu materi teks anekdot untuk kelas X SMA/MA sederajat. Bahan
ajar yang dikembangkan, dinyatakan layak digunakan berdasarkan oleh
validasi ahli materi, hasil uji coba oleh guru, dan tanggapan peserta didik.

Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan
Borg & Gall. Sesuai pedoman research and development (penelitian dan
pengembangan) model Borg dan Gall yang memiliki 10 tahap
pengembangan. Kesepuluh tahap yang dikembangkan oleh Borg dan Gall
tersebut tidaklah sepenuhnya diterapkan oleh peneliti. Hal ini berkaitan
dengan disesuaikannya kemampuan peneliti yang berkaitan dengan waktu
dan biaya. Peneliti memfokuskan pada kelayakan bahan ajar yang dapat
digunakan sebagai referensi pembelajaran pada SMA Negeri 1 Juwana dan
MAN 1 Pati.

Dengan adanya keterbatasan waktu dan biaya, peneliti
menyederhanakan tahap penelitian. Penyederhanaan pengembangan tahap
Borg dan Gall tersebut sesuai dengan saran dari Borg dan Gall sendiri
untuk membatasi penelitian dalam skala kecil. Penyederhanaan tahap
pengembangan ini menjadi sembilan yaitu tahap: analisis kebutuhan,
desain produk, uji ahli/pakar, revisi produk, uji terbatas, revisi produk,
FGD, prototipe, tahap pembuatan laporan.

1. Analisis Kebutuhan
Sebelum memulai pengembangan bahan ajar teks anekdot
berbantuan komik strip, tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti
yaitu mengumpulkan informasi. Pengumpulan informasi diperoleh dari
observasi dan angket untuk guru dan peserta didik di SMA N 1 Juwana

dan MAN 1 Pati. Observasi dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2023,
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di kelas X 1 di SMA N 1 Juwana dan MAN 1 Pati. Hasil observasi
yang diperoleh penliti yaitu dari kedua sekolah ditemukan bahwa
bahan ajar yang digunakan masih minim. Buku ajar yang digunakan
masih berbentuk file yang hanya bisa diakses pada gadget. Apabila
gadget yang digunakan oleh peserta didik mengalami kendala maka
pembelajaran akan terhambat. Selain itu, yang dikhawatirkan ketika
anak mengakses gadget pada saat kegiatan belajaran mengajar anak
tersebut tidak benar-benar mengakses file tapi dapat mengakses
aplikasi lainnya. Hal tersebut menjadikan anak tidak fokus pada
pembelajaran.

Setelah observasi di lapangan terlaksanakan, kemudian peneliti
mulai menyusun angket dengan mendaftar pertanyaan yang berkaitan
dengan materi teks anekdot dan komik strip sebagai media pembantu
yang digunakan. Angket ini ditujukan untuk peserta didik dan guru
yang mengajar di SMA N 1 Juwana dan MAN 1 Pati. Analisis
kebutuhan awal ini diperlukan sebagai dasar penyusunan bahan ajar.
Bahan ajar yang disusun berdasarkan masukan oleh peserta didik dan
guru yang telah mengisi angket.

Langkah selanjutnya, setelah mendapat masukan dari peserta
didik angket kebutuhan peserta didik dan angket kebutuhan guru
kemudian diolah dengan rumus sebagai berikut:

. Skor perolehan
Nilai = - x 100%
Skor maksimal

Berikut tabel pemetaan hasil angket peserta didik dalam bentuk

persentase
No. Pertanyaan Persentase Hasil
SMA N1 MAN
Juwana 1 Pati
1. Pembelajaran ~ teks  anekdot menarik  dan | 73% 76% 75%
menyenangkan.
2. Buku pembelajaran teks anekdot di sekolah | 72% 76% 74%
dilengkapi dengan media yang menarik dan inovatif.
3. Peserta  didik lebih suka ~membaca atau | 73% 73% 73%
mendengarkan teks anekdot.
4. Dalam pembelajaran teks anekdot, telah memberikan | 75% 75% 75%
contoh dalam bentuk gambar visual.
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Buku pembelajaran teks anekdot yang saat ini
digunakan sesuai dengan perkembangan zaman.

74%

74%

74%

Buku pembelajaran yang saat ini digunakan menarik
literasi peserta didik.

74%

73%

73%

Buku pembelajaran teks anekdot yang saat ini
digunakan dapat membantu mencapai nilai di atas
KKM.

73%

71%

72%

Saat ini ada kesulitan dalam memahami isi teks
anekdot.

63%

61%

62%

Guru sudah menggunakan modul ajar yang
dilengkapi komik strip dalam pembelajaran teks
anekdot.

69%

67%

68%

10.

Modul ajar yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anekdot menarik minat belajar
peserta didik.

82%

86%

84%

11.

Modul ajar yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran anekdot sesuai dengan perkembangan
zaman.

87%

85%

86%

12.

Modul ajar yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anekdot mudah memahami isi teks
anekdot.

85%

89%

87%

13.

Jika tersedia modul ajar yang dilengkapi komik strip
dalam pembelajaran teks anekdot, cerita disesuaikan
dengan kurikulum merdeka.

86%

76%

81%

14.

Jika tersedia modul ajar yang dilengkapi komik strip
dalam pembelajaran teks anekdot gambar hanya
warna hitam putih.

43%

51%

47%

15.

Jika tersedia modul ajar yang dilengkapi komik strip
dalam pembelajaran teks anekdot, gambar visual
berwarna (colorfull)

95%

91%

93%

16.

Jika tersedia modul ajar yang dilengkapi komik strip
dalam pembelajaran teks anekdot, menggunakan
bahasa Indonesia.

91%

90%

91%

17.

Jika tersedia modul ajar yang dilengkapi komik strip
dalam pembelajaran teks anekdot, terdapat panel
(kotak ilustrasi) yang ada di komik strip dan balon
ucapan.

86%

88%

87%

18.

Jika tersedia modul ajar yang dilengkapi komik strip
dalam pembelajaran teks anekdot, keterangan dan
balon ucapan menggunakan huruf kapital.

55%

59%

57%

19.

Jika tersedia modul ajar yang dilengkapi komik strip
dalam pembelajaran teks anekdot, keterangan dan
balon ucapan menggunakan huruf kombinasi (kapital
dan kecil)

91%

88%

90%

20.

Jika tersedia modul ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip, mengangkat karakter yang terkenal.

83%

74%

78%

21,

Jika tersedia modul ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip, mengangkat karakter yang tidak terkenal
tetapi tepat bisa menyampaikan maksud tertentu.

85%

84%

84%

22,

Jika tersedia modul ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip, dapat membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran

89%

86%

87%

23.

Jika tersedia modul ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip, dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh nilai di atas KKM.

86%

T71%

82%
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24, Jika tersedia modul ajar teks anekdot dilengkapi | 89% 76% 83%
komik strip akan berpengaruh dalam proses
pembelajaran.

25, Jika tersedia modul ajar teks anekdot dilengkapi | 91% 82% 87%

komik strip akan menambah minat baca/literasi

peserta didik

Tabel 4-1 Angket Kebutuhan Peserta Didik

Kategori persentase menurut Arikunto (2013) adalah sebagai berikut

Persentase Kategori
76-100% Baik
56-76% Cukup
40%-55% Kurang baik
0%-39% Tidak Baik

Tabel 4-2 Kategori Persentase Arikunto

Dari angket kebutuhan peserta didik yang telah didapat dari dua
sekolah kemudian dianalisis, bahwasannya pertanyaan yang pertama
pembelajaran teks anekdot yang disampaikan oleh Bapak/lbu guru
cukup menarik dengan persentase jawaban 75%. Kedua, bahan ajar
yang digunakan oleh Bapak/ibu dilengkapi dengan media yang
menarik dan inovatif rata-rata jawaban dengan kategori cukup hal ini
ditunjukkan pada persentase 74%. Ketiga, peserta didik lebih suka
membaca atau mendengarkan teks anekdot, dari rata-rata jawaban
dengan persentase 73% disertai rincian cukup suka membaca.
Keempat, dalam pembelajaran teks anekdot Bapak/lbu guru cukup
memberikan contoh teks dalam bentuk gambar visual dengan rata-rat
persentase jawaban 75%. Kelima, modul ajar atau buku pembelajaran
yang saat ini digunakan oleh Bapak/Ibu guru dalam pembelajaran teks

anekdot sudah cukup sesuai dengan perkembangan zaman saat ini
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dengan persentase jawaban 74%.

Keenam, modul ajar yang digunakan oleh Bapak/Ibu guru dalam
pembelajaran teks anekdot cukup menarik literasi peserta didik, hal
tersebut diketahui dari rata-rata jawaban dengan persentase 73%.
Ketujuh, modul ajar atau buku pembelajaran yang saat ini digunakan
oleh Bapak/Ibu guru dalam pembelajaran teks anekdot sudah cukup
membantu peserta didik mencapai nilai di atas KKM, hal tersebut
diketahui dari hasil rata-rata jawaban dengan persentase 73%.
Kedelapan, peserta didik cukup kesulitan dalam memahami materi teks
anekdot yang diberikan oleh Bapak/lbu guru hal tersebut dibuktikan
dari persentase jawaban sebesar 63%. Kesembilan, dari rata-rata
jawaban dengan persentase 68% diketahui bahwa saat ini guru sudah
cukup menggunakan modul ajar yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anekdot. Kesepuluh, modul ajar yang dilengkapi
komik strip dalam pembelajaran teks anekdot dapat dengan baik
menarik minat belajar peserta didik, hal tersebut dilihat dari persentase
jawaban 84%.

Selanjutnya yang kesebelas, berdasarkan jawaban peserta didik
modul ajar yang dilengkapi komik strip dalam pembelajaran anekdot
sudah sesuai dengan perkembangan zaman, hal tersebut diketahui dari
hasil persentase 86%. Kedua belas, modul ajar yang dilengkapi komik
strip dalam pembelajaran teks anekdot dirasa oleh peserta didik
memudahkan dalam memahami isi teks anekdot, hal tersebut terlihat
dalam perolehan rata-rata jawaban sebesar 87%. Ketiga belas, modul
ajar yang dilengkapi komik strip dalam pembelajaran teks anekdot,
harapan peserta didik cerita dalam teks anekdot sesuai dengan
kurikulum merdeka, terlihat pada perolehan angket dengan persentase
81%. Keempat belas, peserta didik kurang setuju apabila modul ajar
yang dilengkapi komik strip dalam pembelajaran teks anekdot, latar,
tokoh, dan gambar hanya disajikan dalam warna hitam putih. Hal

tersebut terlihat dari persentase jawaban sebesar 47%. Kelima belas,
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peserta didik setuju apabila modul ajar yang dilengkapi komik strip
dalam pembelajaran teks anekdot, komik strip tersebut dibuat dengan
latar suasana, tokoh dan gambar visual berwarna (colourfull). Hal
tersebut dirasa baik karena persentase jawaban mencapai 91%.

Keenam belas, peserta didik sangat setuju apabila tersedia
modul ajar yang dilengkapi komik strip dalam pembelajaran teks
anekdot, Bahasa yang dipakai dalam komik strip menggunakan bahasa
Indonesia. Hal tersebut dirasa baik berdasarkan persentase jawaban
91%. Ketujuh belas, peserta didik merasa terbantu dan setuju jika
tersedia modul ajar yang dilengkapi komik strip dalam pembelajaran
teks anekdot, terdapat panel (kotak ilustrasi) yang ada di komik strip
dan balon ucapan, hal tersebut terlihat dari persentase sebesar 87%.
Kedelapan belas, sebagian peserta didik menjawab kurang setuju jika
tersedia modul ajar yang dilengkapi komik strip dalam pembelajaran
teks anekdot, huruf yang digunakan dalam keterangan dan balon
ucapan menggunakan huruf kapital, hal tersebut terlihat dari perolehan
persentase jawaban sebesar 57%. Kesembilan belas, peserta didik
sebagian besar menjawab setuju jika tersedia modul ajar yang
dilengkapi komik strip dalam pembelajaran teks anekdot, huruf yang
digunakan dalam keterangan dan balon ucapan menggunakan huruf
kombinasi (kapital dan kecil), hal tersebut dapat dilihat dari perolehan
persentase jawaban sebesar 90%. Kedua puluh, peserta didik sebagian
besar memberikan respon positif jika tersedia modul ajar teks anekdot
dilengkapi komik strip, mengangkat karakter yang terkenal. Hal
tersebut dapat diketahui dari persentase jawaban sebesar 78%.

Kedua puluh satu, peserta didik dengan persentase 84%
menjawab jika tersedia modul ajar teks anekdot dilengkapi komik
strip, mengangkat karakter yang tidak terkenal tetapi tepat bisa
menyampaikan maksud tertentu. Dapat diartikan meskipun tidak
menggunakan tokoh terkenal dalam komik strip yang berisi teks

anekdot, harapannya tetap dapat menyampaikan maksud tertentu.
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Kedua puluh dua, peserta didik merespon baik dengan persentase
jawaban 87% jika tersedia modul ajar teks anekdot dilengkapi komik
strip, dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
Kedua puluh tiga, peserta didik merespon baik jika tersedia modul ajar
teks anekdot dilengkapi komik strip, dapat membantu peserta didik
untuk memperoleh nilai di atas KKM, terlihat pada perolehan
persentase jawaban sebesar 82%.Kedua puluh empat, peserta didik
memberikan respon jawaban positif jika tersedia modul ajar teks
anekdot dilengkapi komik strip yang dikembangkan akan berpengaruh
dalam proses pembelajaran, hal tersebut terlihat dari perolehan
persentase jawaban sebesar 83%. Terakhir pertanyaan kedua puluh
lima, peserta didik jika tersedia modul ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip yang dikembangkan akan menambah minat baca/literasi
peserta didik

Sedangkan hasil angket kebutuhan yang diisi oleh guru

dipaparkan dalam tabel berikut ini.

No. Pertanyaan Persentase Hasil
SMAN1 MAN
Juwana 1 Pati

1. Saat ini sudah ada bahan ajar teks | 4 4 80%
anekdot pada kurikulum merdeka.

2. Bahan ajar yang digunakan sudah | 3 3 60%
menarik bagi peserta didik.

3. Buku atau modul yang digunakan untuk | 4 3 70%
pembelajaran teks anekdot di sekolah,
dilengkapi dengan contoh teks anekdot
yang menarik dan inovatif.

4. Bahan ajar yang digunakan dalam | 4 3 70%
mengajar teks anekdot sudah
menggunakan bahan ajar visual.

5. Bahan ajar teks anekdot menggunakan | 5§ 5 100%
gambar akan lebih memotivasi peserta
didik.

6. Peserta didik sudah gemar membaca. 3 3 60%

7. Adakah kendala saat menyampaikan | 3 3 60%
materi teks anekdot.

8. Dalam mengajarkan pembelajaran materi | 4 3 70%
teks anekdot menggunakan teks atau
wacana.

0. media yang digunakan dalam | 3 3 60%

pembelajaran teks anekdot memotivasi
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literasi atau tingkat baca peserta didik.

10.

peserta didik menerima dengan baik
modul atau buku yang digunakan untuk
menyampaikan materi teks anekdot.

80%

11.

Bahan ajar yang digunakan sekarang ini
untuk mengajarkan materi teks anekdot
sesuai dengan perkembangan situasi
zaman.

70%

12.

Adakah modul pembelajaran dilengkapi
komik strip untuk mengajarkan materi
teks anekdot.

60%

13.

Jika tersedia modul ajar dilengkapi komik
strip akan membantu dalam mengajarkan
materi teks anekdot.

80%

14.

Jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi komik strip, isi dalam komik
strip  disesuaikan dengan ciri  teks
anekdot.

100%

15.

Jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi komik strip, dibuat dengan
latar suasana, tokoh, dan gambar visual
berwarna (colorfull).

100%

16.

Jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi komik strip, bahasa yang
dipakai menggunakan Bahasa Indonesia.

100%

17.

Jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi komik strip, bahasa yang
dipakai menggunakan bahasa campuran
sesuai dengan ciri teks anekdot.

80%

18.

Jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi  komik strip, keterangan
penjelas dalam balon ucapan
menggunakan gabungan huruf kapital dan
kecil.

100%

19.

Jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi komik strip, mengangkat
karakter yang terkenal.

80%

20.

Jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi komik strip, mengangkat
karakter yang tidak terkenal tetapi tepat
bisa menyampaikan maksud tertentu.

100%

21.

Menurut Bapak/lbu, jika tersedia modul
teks anekdot berbantuan komik strip
setujukah dilengkapi materi dan latihan
soal.

100%

22.

Menurut Bapak/Ibu, jika tersedia modul
teks anekdot dilengkapi komik strip,
sudah sesuai dengan meteri teks anekdot.

100%

23.

Menurut  Bapak/lbu, modul yang
digunakan saat ini dapat membantu
peserta didik mencapai nilai KKM.

80%

24,

Jika modul ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip dapat membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran.

100%
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25.

Jika modul ajar teks anekdot dilengkapi | 5 5 100%
komik strip akan berpengaruh dalam
proses pembelajaran.

Tabel 4-3 Angket Kebutuhan Guru

Dari angket yang diisi oleh guru yang mengajar di dua sekolah
dapat diketahui bahwasannya, pertama saat ini sudah ada bahan ajar
teks anekdot pada kurikulum merdeka, kedua guru menjawab setuju
dengan persentase 80%. Kedua, bahan ajar yang selama ini digunakan
belum sepenuhnya dapat menarik bagi peserta didik, hal tersebut dapat
dikatahui dari jawaban kedua guru menjawab cukup dengan persentase
60%. Ketiga, saat ini buku atau modul yang digunakan untuk
pembelajaran teks anekdot di sekolah, sudah dilengkapi dengan contoh
teks anekdot yang namun belum sepenuhnya menarik dan inovatif, hal
tersebut dapat diketahui dari jawaban yang diberikan kedua guru
dengan persentase 70% masuk dalam kategori cukup. Keempat, bahan
ajar yang digunakan oleh Bapak/lIbu dalam mengajar teks anekdot
sudah menggunakan bahan ajar visual, salah satu dari kedua guru
menjawab cukup sedangkan yang satunya lagi menjawab setuju,
perolehan yang didapat yaitu 70% dapat dikategorikan cukup. Kelima,
bahan ajar teks anekdot menggunakan gambar dirasa akan lebih
memotivasi peserta didik, hal tersebut dapat diketahui dari jawaban
guru yang keduanya menjawab setuju dengan persentase 100%.

Keenam, saat ini peserta didik cukup gemar membaca, hal ini
diketahui dari jawaban kedua guru yang keduanya menjawab cukup
dengan persentase 60%. Ketujuh dalam pembelajaran teks anekdot
guru dari dua sekolah cukup mengalami kendala dalam mengajar
materi teks anekdot, hal ini dilihat dari peroleh persentase 60%.
Kedelapan, selama ini kedua guru di dua sekolah mengajarkan materi
anekdot dengan teks, hal tersebut dapat dilihat dari perolehan
persentase jawaban sebesar 70%. Kesembilan, media yang digunakan
dalam pembelajaran teks anekdot saat ini sudah cukup memotivasi

literasi atau tingkat baca peserta didik, hal tersebut terlihat dari

39




persentase jawaban kedua guru sebesar 60%. Kesepuluh, peserta didik
menerima dengan baik modul atau buku yang digunakan kedua guru di
dua sekolah untuk menyampaikan materi teks anekdot, terlihat dari
perolehan persentase jawaban sebesar 80%.

Kesebelas, bahan ajar yang digunakan sekarang ini untuk
mengajarkan meteri teks anekdot cukup mengikuti perkembangan
situasi zaman, terlihat dari persentase jawaban sebesar 70%. Kedua
belas, sudah ada modul pembelajaran dilengkapi komik strip untuk
mengajarkan materi teks anekdot, tetapi tidak semua modul ajar yang
berisi teks anekdot dilengkapi komik strip, hal ini terlihat dari
persentase jawaban sebesar 60%. Ketiga belas, jika tersedia modul ajar
dilengkapi komik strip akan membantu Bapak/Ibu dalam mengajarkan
materi teks anekdot, kedua guru di dua sekolah menjawab setuju
dengan persentase jawaban 80%. Keempat belas, jika tersedia modul
teks anekdot dilengkapi komik strip, isi dalam komik strip disesuaikan
dengan ciri teks anekdot, kedua guru menjawab sangat setuju dengan
persentase 100%. Kelima belas, jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi komik strip, komik strip dibuat dengan latar suasana, tokoh,
dan gambar visual berwarna (colorfull), kedua guru menjawab sangat
setuju dengan persentase 100%.

Keenam belas, jika tersedia modul teks anekdot dilengkapi
komik strip, bahasa yang dipakai dalam komik strip menggunakan
Bahasa Indonesia, kedua guru menjawab sangat setuju dengan
persentase 100%. Ketujuh belas, jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi komik strip, bahasa yang dipakai dalam komik strip
menggunakan bahasa campuran sesuai dengan ciri teks anekdot, dari
pertanyaan tersebut jawaban kedua guru mendapat persentase 80%.
Artinya kedua guru setuju apabila teks anekdot menggunakan bahasa
campuran sesuai ciri teks anekdot. Kedelapan belas, jika tersedia
modul teks anekdot dilengkapi komik strip, keterangan penjelas dalam

balon ucapan menggunakan gabungan huruf kapital dan kecil, kedua
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guru menjawab setuju dengan persentase 100%. Kesembilan belas, jika
tersedia modul teks anekdot dilengkapi komik strip, mengangkat
karakter yang terkenal. Kedua guru menjawab setuju dengan
persentase 80%. Kedua puluh, jika tersedia modul teks anekdot
dilengkapi komik strip, mengangkat karakter yang tidak terkenal tetapi
tepat bisa menyampaikan maksud tertentu. Kedua guru menjawab
setuju dengan persentase jawaban 80%.

Kedua puluh satu, jika tersedia modul teks anekdot berbantuan
komik strip setujukah dilengkapi materi dan latihan soal. Kedua guru
menjawab sangat setuju dengan persentase jawaban 100%.
Keduapuluh dua, jika tersedia modul teks anekdot dilengkapi komik
strip, sudah sesuai dengan materi teks anekdot. kedua guru menjawab
sangat setuju dengan persentase 100%. Kedua puluh tiga, modul yang
digunakan saat ini dapat membantu peserta didik mencapai nilai KKM.
Kedua guru merasa modul yang digunakan saat ini belum seluruhnya
peserta didik mencapai nilai KKM. Jawaban atas pertanyaan tersebut,
kedua guru menjawab setuju dengan persentase jawaban 80%. Kedua
puluh empat, jika modul ajar materi teks anekdot dilengkapi komik
strip yang dikembangkan dapat membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran. Kedua guru merasa bahwa modul ajar teks
anekdot yang dikembangkan dapat membantu tujuan pembelajaran, hal
ini dapat dilihat dari persentase jawaban sebesar 100%. Terakhir kedua
puluh lima, jika modul ajar materi teks anekdot dilengkapi komik strip
dikembangkan akan berpengaruh dalam proses pembelajaran. Menurut
kedua guru, modul ajar yang dikembangkan akan berpengaruh dalam
proses pembelajaran, hal tersebut dapat dilihat dari persentase jawaban
sebesar 100%.

Desain Produk
a. Tahap Penyusunan Produk
Pada tahap ini peneliti merealisasikan desain bahan ajar yang

nantinya siap digunakan oleh peserta didik. Bahan ajar yang disusun
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berdasarkan saran dari angket yang sudah diisi oleh peserta didik dan

guru di dua sekolah. Sebelum pembuatan produk perlu menyiapkan

instrumen pembelajaran seperti alur tujuan pembelajaran (ATP), alur
tujuan pembelajaran ini diturunkan dari capaian pembelajaran dan
elemen vyang telah ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan (Kemendikbud). Berbekal dari keduanya tersebut,

dikembangkankanlah bahan ajar teks anekdot dilengkapi dengan

komik strip dengan cara sebagai berikut:

1) Mengolah angket menjadi persentase, hal ini dilakukan untuk
memudahkan peneliti mengetahui kebutuhan bahan ajar yang
diperlukan bagi guru dan peserta didik.

2) Menentukan elemen dan capaian pembelajaran sesuai dengan
materi teks anekdot. Dengan menentukan elemen dan capaian
pembelajaran alur pembelajaran yang akan dilakukan dapat
terurai.

3) Membuat alur tujuan pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran ini
merupakan tahap-tahap dalam proses pembelajaran.

4) Tahap selanjutnya yaitu mulai menyusun bahan ajar dengan
mengumpulkan materi dari beberapaa sumber rujukan. Mencari
serta mengolah asesmen yang tepat untuk capaian pembelajaran
dalam materi teks anekdot. Membuat gambaran percakapan yang
akan dibuat menjadi komik strip oleh desainer grafis.

5) Desain komik yang sudah selesai disusun oleh desainer grafis,
kemudian digabungkan dengan materi pembelajaran sehingga
menjadi bahan ajar teks anekdot berbantuan komik strip. Bahan
ajar yang dibuat telah dilengkapi langkah-langkah atau instruksi
dalam penggunaannya.

6) Setelah penyusunan bahan ajar, tahap selanjutnya yaitu meminta
saran dan masukkan kepada validator. Dalam pengembangan
bahan ajar ini, ada dua validator yang memberikan saran ataupun

masukkan, yaitu validator ahli materi dan validator ahli media.
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Keduanya validator memberikan saran yang positif untuk
membangun bahan ajar yang dikembangkan.

7) Apabila sudah mendapat saran dan masukkan dari validator, tahap
selanjutnya merevisi bahan ajar sebelum siap digunakan.

b. Deskripsi produk

Penelitian pengembangan bahan ajar ini, menghasilkan
produk modul ajar teks anekdot dilengkapi komik strip dalam
bentuk cetak. Dalam bahan ajar ini terdiri dari tiga tahap, yaitu:
tahap pertama asesmen awal, tahap kedua asesmen formatif, tahap
ketiga asesmen akhir. Dalam bahan ajar ini terdapat materi
mengenai teks anekdot, materi yang disampaikan merupakan
materi pada umumnya teks anekdot. Setiap asesmen terdapat
latian soal, dengan harapan peserta didik tidak hanya dapat
membaca materi saja melainkan dapat pemahaman yang
mendalam melalui latihan soal. Dalam modul yang dikembangkan
memuat diskusi kelompok dengan harapan peserta didik dapat
bertukar pikiran, dapat mengatasi masalah bersama-sama, dan
dapat memupuk kekompakan dalam tim. Di akhir modul juga
terdapat rangkuman materi.

Dalam wawancara FGD, buku ajar yang selama ini digunakan
oleh peserta didik, terdapat materi yang panjang sehingga
menimbulkan kejenuhan pada peserta didik saat membacanya.
Sedangkan dalam modul yang dikembangkan materi yang
disampaikan lugas dan jelas. Gambar berupa komik strip yang
ditampilkan dalam modul juga tergolong unik karena mengusung
tema kearifan lokal khas Pati. Hal tersebutlah yang menjadi
pembeda modul ajar yang dikembangkan dengan modul ajar
lainnya.

c. Spesifikasi Produk Bahan Ajar
Pada spesifikasi ini menjabarkan bagian bagian bahan ajar

yang dikembangkan vyaitu berupa modul ajar teks anekdot
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dilengkapi komik strip. Buku ini dicetak dengan ukuran kertas A4.
Ada tiga bagian yaitu bagian pra pendahuluan, isi, dan penutup.

Bagian pra pendahuluan mencakup cover luar, cover dalam,

identitas penyusun, daftar isi, daftar gambar, pedoman penggunaan
buku.

Gambar 4-3 Cover Luar dan Cover Dalam

Bagian buku memiliki cover luar dan cover dalam, yang
membedakan cover luar dan cover dalam hanya pewarnaan saja. Jika
cover luar tampilan penuh warna, maka cover dalam hanya memiliki
tampilan warna hitam putih.

Gambar pada cover disesuaikan dengan isi buku teks anekdot
dilengkapi komik yang dipelajari pada tingkat Sekolah Menengah
Atas. Cover buku menampilkan karakter kartun berseragam putih abu-
abu yang sekaligus menjadi identitas. Pada bagian atas cover terdapat
logo beserta tulisan Pascasarjana dan Universitas PGRI Semarang.
Bagian tengah cover terdapat tulisan Bahasa Indonesia dan Teks
Anekdot. Bagian bawah cover sebelah kanan terdapat nama penyusun
sedangkan di sebelah kiri terdapat keterangan untuk SMA kelas X.

Sonsns insoncsia

Tehs Anchsor
Untus Keias X 3MA




Gambar 4-4 Identitas Buku dan Kata Pengantar

Identitas buku berisi keterangan penyusun dan kreator gambar
yang juga terlibat dalam pengembangan buku ajar. Sedangkan kata
pengantar berisi ungkapan puji syukur atas disusunnya buku ajar,
penjelasan singkat mengenai isi materi dalam buku, serta harapan

penyusun dari bahan ajar yang dikembangkan.

Gambar 4-5 Daftar Isi dan Informasi Umum

Daftar isi memuat bab atau sub bab dalam buku yang disertai
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dengan halaman, sehingga memudahkan pembaca menemukan pokok
bahasan yang dicari. Sedangkan informasi umum berisikan nama
penyusun, mata pelajaran sesuai dengan buku yang dikembangkan,
jenjang, kelas, dan fase. Selain itu, dalam informasi umum juga
memuat peta konsep. Peta konsep dicantumkan agar pembaca mudah
memahami materi, dapat juga dimaknai sebagai diagram yang
menghubungkan antara elemen capaian pembelajaran . dengan melihat
peta konsep, guru maupun peserta didik dengan mudah mendapatkan

gambaran mengenai materi yang akan dipelajari.

Tujuan Pembelajaran

Pesserta didik snaneges mesganalisis isiosels nomllisi (anekdot) baik melshii teks visusl
snaupany oudio visaal
Pesserin didik snageges mienila makna tersiral mapun eesarat dan teks ik {aneadot)
Bk mezlalui ek visaal ieupuin seden visual
Peserria didik snanspa en gamalisng s bebengkapan sirukiurdan kebahesaon dar weas nondiksl
Comekded | baik melahii ieks visual moupain audes visual

4. Peseria dudik mampu mengonversi teks mekdot dolen benbuk koonik simp menjsd benius
dialice

Pertanymin Pemantik

Pemahkaly kalizn memnbaca cenita yang mesggelinik?

. Apakah kalian mengetahui koosdk strip?

i Pemmahkaly kolion mesgumpsm komik sinp  yang  isimya
mengenai sindimn, nasihai, das bebocon?

Gambar 4-6 Tujuan Pembelajaran dan Pertanyaan Pemantik

Tujuan pembelajaran perlu dicantumkan karena tujuan
pembelajaran sendiri berisi deskripsi capaian kompetensi baik
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang diharapkan dapat

dikuasai peserta didik dalam proses pembelajaran. Pertanyaan
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pemantik merupakan pertanyaan mengenai serangkaian hal penting
yang dibuat untuk memancing peserta didik. Dalam penerapannya,
pertanyaan pemantik ini dapat membantu peserta didik untuk mencapai
pemahaman bermakna. Pertanyaan pemantik memiliki fungsi penting
dalam menstimulus kemampuan kognitif dan afektif peserta didik,
menguji  kemampuan peserta didik, mengkomunikasikan ide,
memperkuat konseptualisasi, dan mengevaluasi pembelajaran yang
telah dilakukan.

PURA URA CAYVA

»

“ Asesmen Awai

Al h aval it (ool prldes Pradtsaal dis portba e Desdaadss luhads j ey
whis Soumsadan, prect il sespda s asvad bnsn gg el G ieness

et o D nnL homvschen sl w e ety s MR a g g el damen
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Gambar 4-7 Asesmen Awal

Asesmen awal pembelajaran atau biasa disebut asesmen
diagnosis merupakan cara guru untuk mengetahui kebutuhan setiap
peserta didik. Asesmen awal untuk mengetahui penguasaan atau
pemahaman berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan. Dalam
asesmen awal telah tersaji gambar komik strip yang berjudul “Pura-
pura Kaya”. Sebelum peserta didik menjawab pertanyaan asesmen
awal, dalam buku yang dikembangkan juga telah dicantumkan ciri teks

anekdot untuk membedakan dari teks lain.

D T S

e s S b 4 oag embre - St bt oo v oay
)
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Gambar 4-8 Pertanyaan Asesmen Awal dan Rubrik Penilaian

Ada tujuh pertanyaan yang disajikan dalam asesmen awal.
Pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kesiapan dalam
pembelajaran. Hasil asesmen awal dapat memetakan kesiapan belajar
peserta didik. Ada tiga kategori kesiapan dalam asesmen awal ini,
yaitu yang pertama belum memahami, kedua memahami, dan ketiga
mahir.

Bagian kedua masuk dalam isi. Isi mencakup semua rangkaian
tujuan pembelajaran seperti, asesmen formatif dan asesmen akhir.
Dalam asesmen formatif dan akhir juga telah dicantumkan

pembahasaan.

Gambar 4-9 Instruksi

Instruksi disajikan dengan tujuan untuk memberikan informasi
cara kerja atau panduan dalam menerapkan pembelajaran. Instruksi ini

berisi panduan untuk guru maupun peserta didik. Dengan adanya



instruksi maka pembelajaran dilalui menjadi terarah.

Gambar 4-10 Asesmen Formatif 1

Dalam asesmen formatif 1 telah disajikan teks anekdot berupa
gambar komik strip dan teks anekdot berupa dialog. Asesmen 1 ini
bertujuan untuk menentukan makna tersurat dan makna tersirat dari
kedua teks anekdot yang disajikan. Peserta didik akan mengamati
terlebih dahulu kedua teks anekdot yang disajikan sebelum mengisi

lembar kerja peserta didik.

Dt s

Gambar 4-11 LKPD Asesmen Formatif 1

Lembar kerja peserta didik pada asesmen formatif 1 berisi tiga tabel, yang

pertama ada aspek, teks 1 dan teks 2. Masing-masing tabel diberi jarak yang
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cukup untuk peserta didik menuliskan jawaban.selanjutnya setelah peserta didik
menjawab, dalam buku ajar yang dikemabngkan ini sudah lengkap tersaji rubric

penilaian setiap aspek beserta keterangannya.

Gambar 4-12 Penjelasan Materi

Sebelum masuk asesmen formatif 2, telah disajikan pembahasan
materi analisis struktur dan kebahasaan yang digunakan dalam teks
anekdot sehingga memudah peserta didik untuk menjawab LKPD pada

asesmen formatif 2.
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Gambar 4-13 LKPD Asesmen Formatif 2 dan Rubrik Penilaian

Asesmen formatif yang kedua ditujukan untuk menganalisis
struktur dan kebahasaan teks anekdot. LKPD disediakan dengan
tempat yang cukup agar peserta didik dapat leluasa menulis jawaban.
Setelah peserta didik menuliskan jawaban, di dalam buku yang
dikembangkan juga telah disediakan rubrik penilaian lengkap dengan
keterangannya.
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Gambar 4-14 Penilaian Karakter Peserta Didik

Tabel penilaian karakkter disajikan untuk menilia sikap peserta
didik dalam menerima pembelajaran atau saat proses pembelajaran
berlangsung. Dengan mengamati peserta didik saat mengikuti proses
pembelajaran khususnya dalam bekerja kelompok dapat dijadikan
sebagai tolak ukur karakter peserta didik. Ada lima kriteria penilaian
yaitu aktivitas dalam kelompok, tanggung jawab individu, wawasan
yang luas, keberanian berpendapat, dan keberanian tampil. Beserta
keterangan penilaian yaitu, perolehan nilai <60 dikategorikan kurang,
nilai 61-75 dikategorikan cukup, nilai 76-85 dikategorikan baik, nilai
86-100 dikagorikan amat baik.
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Gambar 4-15 Asesmen Akhir

Asesmen akhir bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta
didik dalam mengonversi teks anekdot dalam bentuk komik strip
menjadi teks anekdot dalam bentuk dialog. Dalam asesmen akhir telah
disajikan komik strip yang akan dikonversikan menjadi bentuk dialog.
Gambar yang disajikan mengusung tema kearifan lokal yaitu kuliner
Nasi Gandul khas Pati. Pada gambar tersebut sudah terlihat tokoh,
latar,dan keterangan penuturan tokoh sehingga memudahkan peserta
didik dalam mengonversi komik strip. Gambar yang disajikan,

merupakan hasil desain dari sumber kreator gambar.
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Gambar 4-16 LKPD dan Rubrik Penilaian

Lembar kerja peserta didik yang disajikan pada asesmen formatif
akhir dengan tujuan pembelajaran mengonversi teks anekdot dalam
bentuk komik strip menjadi teks anekdot dalam bentuk dialog. Pada
lembar kerja peserta didik disediakan hampir satu lembar dengan
tujuan agar peserta didik dapat leluasa menuliskan jawaban.

Sedangkan rubrik penilian telah mencantumkan keterangan dan nilai.

fesl Banploman Materi

» Tel mekdor merupakan cerita yong di deluvena mesgandung cenita luoa. Meskipun sels
amkdot mengandung cenita lucu tatapi teks anekdot dapat benisi hangak maksud seperti knnk
SN, MELin 2

& Mlakna tersurat adalah makna kata vang telah ditulis atau erulis

~ Makna fersirat adalah nakna kata yang sersimgpal aivs fersembungi di dalen beks. Kanena
tersembitiyl makma tersirat Sarus ditemukan dengan pepalinba. aibangamantormakin yang
.

= Strukier teks aneldot serdin deec absiraksi, oreisdast, knisis, reaksi, des koda.
» Bebahasam teks ancldon eliputi: kalisnat retoris, kata kerja absi, kalimat imperatif, kalimat

humocsimdiran/knitikan., konjugsi femporal.

Gambar 4-17 Rangkuman Materi

Rangkuman materi juga ditambahkan dalam pengembangan

bahan ajar teks anekdot berbantuan komik strip. Rangkuman materi
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merupakan ringkasan atau inti dari materi yang dipelajari. Tujuannya
agar memudahkan peserta didik memahami materi yang dipelajari.

l

Gambar 4-18 Refleksi Pembelajaran

Refleksi pembelajaran merupakan proses meninjau dan
mengevaluasi pembelajaran yang telah dilalui. Refleksi pembelajaran
yang ada di buku ajar yang dikembangkan ditujukan untuk peserta
didik. Hal yang diharapkan dari refleksi pembelajaran yaitu peserta
didik menjadi sadar serta memahami materi yang sudah diajarkan.
Refleksi pembelajaran yang ditambahkan dalam buku ajar ini berisi 10
pertanyaan dengan opsi jawaban sudah dan belum, peserta didik
nantinya hanya perlu memilih satu jawaban yang sesuai dengan apa
yang yang dirasakan.

Uji Ahli atau Pakar

Uji ahli atau pakar dilakukan sebelum memulai uji coba produk
pengembangan bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip di
lapangan, terlebih dahulu diuji oleh ahli materi dan ahli media.
Validasi materi dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia di MAN 1 Pati

yang mempunyai latar belakang guru dan telah Magister Pendidikan
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Bahasa dan Sastra Indonesia. Sedangkan untuk validasi ahli media
dilakukan oleh pengajar di Gandhi Memorial Intercontinental School
Semarang, yang memiliki latar belakang guru Bahasa Indonesia untuk
penutur asing dan telah magister pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mendapatkan
informasi, kritik, dan saran agar pengembangan bahan ajar teks
anekdot berbantuan komik strip menjadi produk yang berkualitas
secara aspek materi, pembelajaran dan kebahasaan. Sedangkan untuk
validasi ahli media bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik, dan
saran agar pengembangan bahan ajar teks anekdot berbantuan komik
strip menjadi produk yang berkualitas secara tampilan dan fisik.
a) Uji Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan sebanyak dua kali, tahap awal
pembuatan modul ajar mendapat masukkan dari ahli materi.
Kemudian setalah mendapat masukkan dari ahli materi tahap
selanjutnya direvisi oleh peneliti. Setelah direvisi, modul ajar
diajukkan kembali oleh ahli materi hingga ahli materi menyetujui
modul yang sudah revisi. Penilaian modul ajar oleh ahli materi

disajikan dalam tabel berikut ini.

No. Aspek Rata-rata Kategori

1 Materi 82 Baik

2 Asesmen 88 Amat Baik

3 Pembelajaran 97 Amat Baik

4 Bahasa 85 Baik
Rata-rata 88 Amat Baik

Tabel 4-4 Hasil Uji Validasi Ahli Materi
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Validasi Ahli Materi

100
95
90

85
80
75
70
65
60
55
50

Materi Asesmen Pembelajaran Bahasa

Gambar 4-19 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan uji validasi ahli materi sesuai dengan tabel di
atas, diperoleh rata-rata aspek kelayakan materi sebesar 82, aspek
asesmen dengan rata-rata 88, aspek pembelajaran dengan rata-rata
97, dan aspek bahasa dengan rata-rata 85. Terdapat masukkan yang
diberikan oleh ahli materi yaitu aspek yang pertama, materi yang
ditambahkan dalam modul ajar sudah mendalam dan rinci hanya
saja perlu menambahkan rangkuman materi diakhir pembahasan
atau sebelum refleksi. Selain itu, dalam penulisan juga harus diteliti
kembali karena banyak kesalahan dalam penulisan (typo) agar tidak
menimbulkan salah persepsi. Aspek yang kedua yaitu asesmen,
mendapat masukkan dari ahli materi untuk asesmen sudah ada
setiap tahap mulai dari asesmen awal hingga akhir, hanya saja
dalam pedoman penskoran perlu disesuaikan dengan kurikulum
merdeka dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Aspek yang
ketiga yaitu pembelajaran, ahli materi memberikan masukkan
ketika menerapkan pembelajaran menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan kelompok dibuat skala kecil misalnya tiga sampai
empat peserta didik dalam satu kelompok. Aspek yang keempat
yaitu bahasa, ahli media memberikan masukkan untuk penggunaan
tanda bahasa dan kesalahan dalam pengetikan diperbaiki agar

dengan mudah dipahami.
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b) Uji Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan sebanyak dua kali. Setelah
pembuatan bahan ajar yang dilakukan peneliti yaitu meminta
masukan kepada ahli media. Masukan yang diberikan oleh ahli
media berupa tampilan bahan ajar. Tahap selanjutnya merevisi
modul ajar sesuai dengan masukkan validasi ahli media, kemudian
diajukan kembali kepada ahli media hingga disetujui. Penilaian

modul ajar oleh ahli media disajikan dalam tabel berikut ini.

No. Aspek Rata-rata Kategori

1. Tampilan 89 Amat Baik

2. Penggunaan 85 Baik

3 Visual 85 Baik
Rata-rata 86 Amat Baik

Tabel 4-5 Uji Validasi Ahli Media

Validasi Ahli Media

95
90

85
80
75
70
65
60
55
50

Tampilan Penggunaan Visual

Gambar 4-20 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan uji validasi ahli media sesuai dengan tabel di
atas, diperoleh rata-rata aspek kelayakan tampilan dengan rata-rata
sebesar 89, aspek penggunaan dengan rata-rata sebesar 85, dan
aspek visual dengan rata-rata sebesar 85. Aspek tampilan mendapat

masukkan dari ahli media yaitu harus ditambah cover pada bagian
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dalam buku yang diberi warna hitam putih, ditambah lembar
identitas penyusun dan kreator pada halaman kedua setelah cover
dalam, pada halaman ketiga ditambah dengan kata pengantar,
halaman keempat ditambah dengan daftar isi. Aspek penggunaan
mendapat masukkan dari ahli media yaitu tabel atau lembar kerja
peserta didik diperlebar agar space mengerjakan bagi peserta didik
lebih

diperhatikan. Aspek visual mendapat masukkan dari ahli media,

cukup, kemudian kesalahan dalam penulisan (typo)
apabila gambar yang disajikan tidak cari di internet atau dibuat oleh

kreator gambar, maka di bagian bawah gambar diberikan
keterangan gambar.
4. Revisi Produk
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh validator ahli
dan validator ahli

materi media, beberapa masukkan sebelum

dilakukan uji coba pada peserta didik saran dapat dilihat pada tabel

berikut.

No. Saran Validator Ahli Materi Revisi Produk

1. | Perlu menambahkan Rangkuman materi yang
rangkuman materi diakhir sebelumnya memang tidak
pembahasan. ada, kemudian ditambah

pada bagian akhir
pembahasan.

2. | Pedoman penskoran perlu Memperbaiki keterangan
disesuaikan dengan dalam pedoman penskoran
kurikulum merdeka dan sesuai kurikulum merdeka
tujuan pembelajaran yang dan tujuan pembelajaran
ingin dicapai yang ingin dicapai.

3. | Kesalahan dalam penulisan Mengoreksi dan
(typo) lebih diperhatikan. memperbaiki kesalahan

dalam penulisan (typo).

4. | Saat menerapkan Membuat kelompok
pembelajaran, kelompok dengan skala kecil
dibuat skala kecil.

Tabel 4-6 Saran Validator Ahli Materi
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L) Ranglooman Materi

¥ Tek anekdot merupakan cerita yang di dalamnya mengandung cerita lucu. Meskipun teks
anekdot mengandung cerita luco tatapd teks anekdot dapat berisi banyal: maksud seperti kritile,

¥ Makna tersurat adalah makna kata yang telah ditulis atau tertulis.

¥ Makna tersirat adalah makna kata yang tersimpul atau terzembunyi di dalam teks. Karena
tersembunyi makna tersirat harus diternukan dengan menafirkan hubunezn antarmakna yang
ada.

¥ Struktur teks anekdot terdins dari: abstralesi, oreintasi, krisis, realksi, dan koda.

¥ Kebahasaan teks anekdot meliputi: kalimat retoris, kata kerja aksi, kalimat imperatif, kalimat
humor'simdirankritikan, konjungsi temporal.

Gambar 4-21 Revisi Penambahan Rangkuman Materi
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Tabal 2 Pestatzas Hasd Belyjar

Gambar 4-22 Revisi Pedoman Penskoran
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Nateri pergbelaiaran.., Menzevaluasi teks anekodot
Alokasi wakiu

-

(4P

HKegiatan Pendahuluan (15 menit)

1

3

4.

Gurn menyampaikan s3lam pembuka memimpin berdoa dan mengecek kehadiran peserta
didik

Peserta didik menyarmpaikan berkaitan kabar, materi sebelummya dan meteri yang akan
dipelajari

Peserta didik merespon permyatzan vang berikan oleh gurn berkaitan densan motivast
belajar sepert melihat video pambelzjaran vans ada di sosizl mediz

Peserta didik menerima informazi berkaitan densan cabupan pembalajaran vaim nijuen
pemibelgjaran materi pembelajaran dan penilaian.

HKegiatan Inti (150 menit)

2

Peserta didik merespon gun1 mengenai gambaran ummm materi pembalajaran vaitn
mengavalnasi mfommas teke anakdot

Peserta didik menjawah pertanyzan dar gumn mensensi gambar, bomik stip vang diamati
peserst didik

. Peserta didik membaca el anskdot yans telah disiapkan gam

Gurn membazi menjadi beberapa kelompok vans terdiri atas 4-3 peserts didik

Setiap pesets didik dalam kelompok mengavaluas isd telcs, maloa tersurat, makns
tersirat, strukar tekes anskdot, mengonvensi komik menjadi teks, dan membuat simpulan
Gurn memonitoring proses tels aneldot dalam bentuk komik strip yang dikerjakan olsh
pezarta didik

. Betiap kelompok mempresentasilkcan hasil pelerjaamya

Eslompok lain memberikan tanggapan atarpun masukan antek kalompok yang
mempresentasikan hasil pekerjazava

Gurn memberilcan mesespon, mngan balile, dan mengavahasi hasil pelerjaan zetiap
kelompok

o

Instruksi

Maten e Mengevaluasi ks mekdol
T'apaan pembelajaran - Peserta didik dapat menemukan gagasan. pilkinan, pasdangan, arsban sau
presam dan ks amckdot untul svenemiikias sakng yasg sersurat dan
rersir, mesganalisis st dan kebahasaon, sern mesgoaversi eks
anehdod.
Kegiatan Peadabuluan (15 menit)
1. Gurni menyampaikan gglagapemboka, mesnimpin berdoa. dan mesgecek kehadisn
pescrm didic
2 Peserta didik menyampaikan beskaitan kabar, materi sebelwreya, dan maseri yang gha
dipeelajari.
i Peseria didik merespeo penvyataan yang dibenian oleh guna berkaizan dengan notivasi
bwzlaijer spenti medihiat viden pembelsjarss vang sda di soeial media
4. Peseris didik menerinea indonmnasi berksiiom denges calupan pembelajaran yoitu bajuan
pembelgjaran, mateni peavbelajamn, dan penilaian.
Eegtatan Insi (130 menst)
L. Peseria didik merespoo guon mesgenal ganbaces wooum maien pembelagaas, yaibg
mretigavabasl mformasi ks msekdot
I Peserta didik menjewab petanysin den ged mengesai gambeskomik stop yang dissat

pesern didi

Peseria didik membeca teks anskdot yasg selah disiaphen gune

4. i RarHe mesjadi beberapa kelompok yang tendini atas 4-5 pesena didik.

Setigp pesers dufik dalam kelompok wengevaluasi isd feks, makna tersaeat, makna

sersicat, strukiur seks anchdod, mesgosversi ko soenjadi teks. dan mesnbuat simpulan,

. G R e proses teks anekdo dalans beniuk koouk sirip yasg dikerjakan oleh
perscrm didic

I, Betinp kelonpok menrgresentasiian husil pekerjaamyn.

. Kelompok lain msemberikan tanggapan stsgpees masukan untuk kelompok yang

sneippressmsiian hsil pekerjaaya.

Gambar 4-23 Revisi Kesalahan dalam Penulisan

No.

Saran Validator Ahli Media

Revisi Produk

dalam  buku,

dan kreator,

dengan daftar isi.

1. Ditambah cover pada bagian
ditambah
lembar identitas penyusun
ditambah
dengan kata pengantar, dan

Menambah cover, identitas
penyusun dan kreator, kata
pengantar, dan daftar isi.

2. Tabel atau lembar kerja Memperlebar tabel atau
peserta didik diperlebar. lembar kerja peserta didik.

3. Di bagian bawah gambar Menambah keterangan
diberikan keterangan judul pada bagian bawah
gambar dan sumber. gambar.

Tabel 4-7 Saran Validator Ahli Media
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Bahasa Indonesia

Teks Anekdot

Untuk Kelas X SMA

Pemyusiin:

Mitn Prasmlesan, SPd.
Prof. [ir. Harjite, M Hune
[, la Septiana, M.Pd
Kremor Crambar:

b TS Te ] T

Gambar 4-24 Cover Dalam dan Identitas Penyusun dan Kreator

Kata Pengastar
Fuji syukur ke badirat Allah vang maha bwasa, yang telah melimpatiah berkah dan kenmianya
sehizgga pesyewsan buku Bahasa Indonesia Teks Anchdot wweuk Kelas X SMA dapat
rersebesaikan. Huku i=d dimaksudkas wreuk mesnenuli kebutuban peseria didik sehagai salah saba
sumnheredio perbelajoran dalam wpaya meningkatkan sumber daya manusia pesertn didik.

Mateni dalam buku imd disusees untuk menunjang keglamn Belajer mengnjar sesuai dengan
omikuben merdein, dengnan menggunakon Bahasa yoang koowdiabil sehingga muda unbak
dipahami pesenta didik. Selaim iy, pada buku ini terdapal ganbar vang dapat menarik perhatian
pesera didik. Gambar yang disajikes berisi kasus yasg sering dialani pada kebidupan sehasi-han
deengam ujuam mensber nasihat, masdan, oweps knitkan

Akhimyya pada kesempatan ink, penulis menyanpadan terima kasih kepada cremor gambar,
penerbit percetakan, dan senua pibak vang ez dalam upaya ivelesaikan buku ini
Wl lupa juga kepada penggunaa buku ales kesedian mesnberikan saran dan knzikan dalam
metpEyempumnakan balu ol Penyusun bersamp semnoga buka imd depat beskoniribusi dalam
wpaya menigkatkan kompetessi peseria didik M.

Semarang,  [eseanbher H125

Pemyuram

Dgfitar Isi

Kata Pesgantar

Draftar ki

Infcrreniasi Ul

Asesmen Avval

Hublis Mok Ausesanen Awal

Insinuksi

Asesment Foapatif.

Mezentukan Makza Tersura dan Tersinat

Hubrik Asesmen Fonmatil' |

Messganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Anskdot
Rishrik Penilaion Formatif 2

A Akhir.

Rasggiosman Maieni

Draftar Pustak

Gambar 4-25 Kata Pengantar dan Daftar Isi
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Judul

i ’
Tebel§ Lo fowah Kagrvers Konsik Strip j

Tl 4 Lonmboar bywt Rannvorsi Kuevih Sty

Gambar 4-26 Revisi LKPD

PURA PURA KAYA

PURA PURA KAYA

Jwt .'"Q ¥

b
! Iyl

N

Gambar | Teks Anckdot Pura-pura Kaya (Sumber: kreator gambar)

Gambar 4-27 Revisi Komik Strip

Berdasarkan saran dan masukkan dari validator ahli materi dan
validator ahli media, kemudian dilakukan revisi dan dilakukan uji coba
lapangan.

64



5. Uji Coba Lapangan

Dalam uji coba lapangan diperoleh data berupa hasil belajar
peserta didik, keaktifan saat berkolaborasi dalam kelompok, keberanian
dalam menyampaikan pendapat, keterampilan dalam mengonversi
komik strip ke dalam bentuk teks atau dialog, kemampuan berpikir Kkritis
dan motivasi belajar peserta didik. Sebelum mengimplementasikan
modul ajar dalam kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu diberikan
gambaran mengenai isi modul. Tahap selanjutnya menjelaskan instruksi
penggunaan modul ajar.

Setelah peserta didik memahami gambaran dan instruksi dalam
modul ajar yang dikembangkan, peserta didik mulai menyimak teks
anekdot dalam bentuk komik strip.  Modul yang dikembangkan
kemudian digunakan sebagai pendamping pembelajaran di kelas saat
pembelajaran teks anekdot. Diperoleh hasil uji lapangan berupa hasil
belajaran peserta didik, keaktifan dalam berkelompok, dan motivasi
belajar yang akan dipaparkan di bawabh ini.

a. Hasil Belajar

Data hasil belajar yang diperoleh dari asesmen awal pada
tahap uji coba lapangan meliputi angket yang berisi pemahaman
awal teks anekdot. Angket tersebut diisi oleh peserta didik dengan
cara berpikir kritis. Asesmen awal ini Dbertujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik peserta didik dari berbagai aspek
kehidupan, baik itu moral, emosional, maupun intelektualitas nya.
Hasil asesmen awal kemudian dipetakan dalam tiga kategori yaitu
pertama, rentang nilai kurang dari 60 dikategorikan belum
memahami /belum cakap. Kedua, rentang nilai  61-85
dikategorikan sudah memahami/cakap. Ketiga, rentang nilai 86-
100 dikategorikan mahir. Dalam satu kelas, hasil asesmen awal
dikalkulasikan kemudian dirata-rata hingga masuk dalam salah

satu kategori tersebut. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Sekolah Nilai Nilai Rata- Kategori
Terendah Tertinggi rata

Kelas X 5 SMAN 60 89 78 Cakap

1 Juwana

Kelas X 1 MAN 68 89 79 Cakap

1 Pati

Rata-rata keseluruhan asesmen awal 78,5 Cakap

Tabel 4-8 Hasil Asesmen Awal

Dari tabel di atas dapat diketahui hasil asesmen awal pada dua
kelas dan dua sekolah. Hasil rata-rata kelas X 5 SMAN 1 Juwana
yaitu 78 dengan kategori cakap, nilai terendah 60, dan nilai
tertinggi 89. Sedangkan hasil rata-rata kelas X 1 MAN 1 Pati
yaitu 79 dengan kategori cakap, nilai terendah 68, dan nilai
tertinggi 89. Berdasarkan data tersebut dapat dilakukan
pembelajaran sesuai dengan kategori hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar yang kedua yaitu asesmen formatif. Asesmen
formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki proses
pembelajaran,  serta  mengevaluasi ~ pencapaian  tujuan
pembelajaran. Sesuai dengan tujuannya, asesmen formatif dapat
dilakukan di awal dan di sepanjang proses pembelajaran. Melalui
asesmen ini, guru dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar
peserta didik, hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, serta
untuk mendapatkan informasi perkembangan peserta didik.
Informasi tersebut kemudian dijadikan umpan balik baik bagi
peserta didik maupun guru.

Asesmen formatif 1 digunakan untuk mengetahui pemahaman
peserta didik terhadap informasi yang disajikan dalam teks
anekdot baik berbentuk dialog maupun komik strip. Aspek yang
dinilai dalam asesmen formatif ini ada empat yaitu dapat
memahami isi, makna tersurat, makna tersirat, dan membuat

simpulan. Penskoran setiap aspek dari rentang 1 satu sampai 4.
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Skor 1 dengan kategori Baru Berkembang (BB) diberikan kepada
peserta didik apabila belum mampu menguraikan isi, makna
tersurat, makna tersirat dan membuat simpulan dari teks anekdot
yang disajikan. Skor 2 dengan kategori Layak, diberikan kepada
peserta didik apabila mampu menentukan isi, makna tersurat,
makna tersirat dan membuat simpulan dari teks anekdot yang
disajikan namun masih kurang lengkap. Skor 3 dengan kategori
diberikan

menentukan isi, makna tersurat, makna tersirat dan

Cakap, kepada peserta didik apabila mampu
membuat
simpulan dari teks anekdot yang disajikan secara tepat. Skor 4
dengan kategori Mahir, diberikan kepada peserta didik apabila
mampu menentukan isi, makna tersurat, makna tersirat dan
membuat simpulan dari teks anekdot yang disajikan secara tepat
dan lengkap.

Hasil asesmen formatif 1 yang dilakukan di dua sekolah,

disajikan dalam tabel dan diagram batang.

Sekolah Aspek Rata-
Isi Makna Makna Simpulan rata
Informasi Tersurat | Tersirat

SMA 94 87 79 81 85,25
Negeri 1
Juwana
MAN 1 87 87 81 83 84,5
Pati
Rata-rata keseluruhan asesmen formatif 1 85

Tabel 4-9 Hasil Asesmen Formatif 1
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100

95

90

85

8

o

~
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70

Hasil Asesmen Formatif 1

Isi Informasi Makna Tersurat Makna Tersirat Simpulan

B SMAN 1Juwana ™ MAN 1 Pati

Gambar 4- 28 Diagram Batang Hasil Asesmen Formatif 1

Dari hasil asesmen formatif 1 di SMAN 1 Juwana dan MAN
1 Pati, dapat diketahui bahwa pada aspek isi informasi lebih
unggul SMA Negeri 1 Juwana dengan perolehan hasil 94
sedangkan MAN 1 Pati memperoleh hasil 87. Aspek yang kedua
yaitu makna tersurat, dari kedua sekolah hasil perolehan yang
didapat seimbang yaitu sebesar 87. Aspek yang ketiga yaitu
makna tersirat, dapat diketahui bahwa MAN 1 Pati lebih unggul
memperoleh hasil 81 sedangkan SMA Negeri 1 Juwana
memperoleh hasil 79. Aspek yang terakhir yaitu simpulan, MAN 1
Pati lebih unggul memperoleh hasil 83 sedangkan SMA Negeri 1
Juwana memperoleh hasil 81.

Asesmen formatif 2 dilakukan dengan bekerja kelompok,
setiap kelompok maksimal beranggotakan 5 peserta didik. Dalam
asesmen ini ada dua penilaian yaitu nilai pengetahuan berdasarkan
hasil pekerjaan bersama, dan nilai karakter dari hasil pengamatan
ketika melakukan kerja kelompok. Penilaian pengetahuan dapat

menentukan tujuan pembelajaran mengevaluasi informasi berupa
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gagasan pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari teks anekdot
untuk menemukan judul, makna tersurat dan tersirat, menganalisis
struktur serta kebahasaan teks anekdot yang disajikan.

Penskoran setiap aspek dari rentang 1 satu sampai 4. Skor 1
dengan kategori Baru Berkembang (BB) diberikan kepada peserta
didik apabila belum mampu menentukan judul yang sesuai, belum
mampu mengevaluasi makna tersurat dan tersirat, belum mampu
menganalisis ~ struktur, dan belum mampu menganalisis
kebahasaan teks anekdot. Skor 2 dengan kategori Layak, diberikan
kepada peserta didik apabila mampu menentukan judul namun
belum sesuai, mampu mengevaluasi makna tersurat dan makna
tersirat namun kurang tepat, menganalisis struk namun kurang
tepat, dan menganalisis kebahasaan namun kurang tepat. Skor 3
dengan kategori Cakap, diberikan kepada peserta didik apabila
mampu menentukan judul namun sedikit kurang tepat, mampu
mengevaluasi makna tersurat dan makna tersirat namun sedikit
kurang tepat, menganalisis struk namun sedikit kurang tepat, dan
menganalisis kebahasaan namun sedikit kurang tepat. Skor 4
dengan kategori Mahir, diberikan kepada peserta didik apabila
mampu menentukan judul yang sesuai, mampu mengevaluasi
makna tersurat dan makna tersirat secara lengkap, menganalisis
struk namun secara lengkap, dan menganalisis kebahasaan namun
secara lengkap.

Hasil asesmen formatif 2 disajikan dalam bentuk tabel dan

diagram batang sebagai berikut.
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Sekolah Aspek Rata-
Judul Makna Makna Struktur Kebahasaan rata
Tersurat Tersirat
SMA 83 97 82 94 87 88,6
Negeri
1
Juwana
MAN 1 83 96 78 98 83 87,6
Pati
Rata-rata keseluruhan asesmen formatif 2 90,6
Tabel 4-10 Hasil Asesmen Formatif 2
Hasil Asesmen Formatif 2
100
90
80
70
60
50
40
30
20
10
0
Judul Makna Tersurat  Makna Tersirat Struktur Kebahasaan

B SMA Negeri 1Juwana B MAN 1 Pati

Gambar 4-29 Diagram Batang Hasil Asesmen Formatif 2

Dari hasil asesmen formatif 1 di SMAN 1 Juwana dan MAN

1 Pati, dapat diketahui bahwa pada aspek menentukan judul yang

tepat dari teks anekdot yang telah disajikan dalam bahan ajar yang

dikembangkan, kedua sekolah memperoleh hasil yang seimbang

yaitu sebesar 83. Aspek yang kedua yaitu mengevaluasi makna

tersurat, SMA Negeri 1 Juwana lebih unggul satu poin dari MAN

1 Pati, di mana SMA Negeri 1 Juwana memperoleh hasil 97

disusul MAN 1 Pati 96. Aspek yang ketiga yaitu mengevaluasi
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makna tersirat, SMAN Negeri 1 Juwana lebih unggul memperoleh
hasil 82 sedangkan MAN 1 Pati memperoleh hasil 78. Aspek yang
keempat yaitu menganalisis struktur teks anekdot, MAN 1 Pati
lebih unggul dari SMA Negeri 1 Juwana, di mana MAN 1 Pati
memperoleh hasil 98 sedangkan SMA Negeri 1 Juwana
memperoleh hasil 94. Aspek terakhir yaitu menganalisis
kebahasaan teks anekdot, SMA Negeri 1 Juwana memperoleh
hasil 87 sedangkan MAN 1 Pati memperoleh hasil 83.

Hasil belajar selanjutnya adalah asesmen terakhir. Pada
asesmen terakhir ini, untuk mengetahui pemahaman dan
penguasaan dengan tujuan pembelajaran mengonversi teks
anekdot dalam bentuk komik strip menjadi teks anekdot dalam
bentuk dialog. Peserta didik mengikuti asesmen yang terakhir
dengan membaca dan mengamati gambar yang disajikan dalam
bahan ajar yang dikembangkan. Kemudian peserta didik
mengonversi komik strip yang disajikan ke dalam bentuk dialog
pada lembar kerja yang telah disediakan.

Aspek yang dinilai dalam asesmen terakhir ini ada empat,
yang pertama menentukan judul yang sesuai, mampu mengonversi
komik strip dalam bentuk dialog dengan memperhatikan struktur,
mampu mengonversi komik strip dalam bentuk dialog dengan
memperhatikan kebahasaan, serta mampu menentukan latar, alur,
dan suasana. Penskoran setiap aspek dari rentang 1 satu sampai 4.
Skor 1 dengan kategori Baru Berkembang (BB) diberikan kepada
peserta didik apabila belum mampu menentukan judul yang
sesuai, belum mampu mengonversi komik strip dalam bentuk
dialog dengan memperhatikan struktur, belum mampu
mengonversi  komik strip dalam bentuk dialog dengan
memperhatikan kebahasaan, serta belum mampu menentukan
latar, alur, dan suasana. Skor 2 dengan kategori Layak, diberikan

kepada peserta didik apabila mampu menentukan judul namun
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belum sesuai, belum mampu mengonversi gambar 3 dalam bentuk
dialog dengan memperhatikan struktur, belum mampu
mengonversi gambar 3 dalam bentuk dialog dengan
memperhatikan kebahasaan, dan belum mampu menentukan
tokoh, alur, dan suasana dalam mengonversi gambar 3 menjadi
bentuk dialog. Skor 3 dengan kategori Cakap, diberikan kepada
peserta didik apabila mampu menentukan judul yang sesuai
dengan gambar 3, mampu mengonversi gambar 3 menjadi bentuk
dialog (teks) sesuai dengan struktur teks anekdot secara lengkap
namun ada yang kurang tepat, mampu mengonversi gambar 3
menjadi bentuk dialog (teks) dengan memperhatikan kebahasaan
teks anekdot secara lengkap, tetapi ada yang kurang tepat, dan
mampu menentukan tokoh dan alur, tetapi belum mampu
menentukan suasana dalam mengonversi gambar 3 menjadi
bentuk dialog (teks). Skor dengan kategori Mahir, diberikan
kepada peserta didik apabila mampu menentukan judul yang
sesuai dengan gambar 3 dengan tepat, mampu mengonversi
gambar 3 menjadi bentuk dialog (teks) dengan memperhatikan
struktur teks anekdot secara lengkap dan tepat, mampu
mengonversi gambar 3 menjadi bentuk dialog (teks) dengan
memperhatikan kebahasaan teks anekdot secara lengkap dan
tepat, dan mampu menentukan tokoh, alur dan suasana dalam
mengonversi gambar 3 menjadi bentuk dialog (teks)tepat dan
lengkap.

Hasil asesmen formatif akhir disajikan dalam bentuk tabel dan

diagram batang sebagai berikut.
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Sekolah Aspek Rata-
Judul Struktur Kebahasaan Tokoh, rata
alur,
suasana
SMA 88 82 81 82 83,25
Negeri
1
Juwana
MAN 1 88 85 81 82 84
Pati
Rata-rata keseluruhan asesmen formatif akhir 84

Tabel 4-11 Hasil Asesmen Formatif Akhir

Hasil Asesmen Formatif Akhir
90

88

86

84
8
8
7
76

Judul Struktur Kebahasaan Tokoh, Alur,
Suasana

N

o

(o]

mSMAN 1Juwana ™ MAN 1 Pati

Gambar 4-30 Diagram Batang Hasil Asesmen Formatif Akhir

Dari hasil asesmen formatif tahap akhir di SMA Negeri 1
Juwana dan MAN 1 Pati dapat diketahui hasil belajar peserta didik
dalam mengonversi komik strip menjadi teks anekdot yang bentuk
dialog. Namun perolehan hasil asesmen formatif akhir antara dua
sekolah ada yang seimbang dan ada juga yang lebih unggul.
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Pertama aspek menentukan judul, kedua sekolah imbang
memperoleh hasil 86. Aspek yang kedua, mengonversi komik strip
dengan memperhatikan struktur teks anekdot didapati lebih unggul
MAN 1 Pati dengan hasil 85 sedangkan SMAN 1 Juwana
memperoleh hasil 81. Aspek yang ketiga, mengonversi komik
strip dengan memperhatikan struktur teks anekdot, kedua sekolah
memperoleh hasil yang seimbang. Aspek terakhir, menentukan
tokoh, alur, dan suasana didapati hasil yang seimbang antara SMA
Negeri 1 Juwana dan MAN 1 Pati yaitu 82.

Penilaian Karakter

Penilaian karakter dalam dunia pendidikan sangat diperlukan
karena berisi aspek penting yang melibatkan evaluasi aspek
nonakademik dari peserta didik, termasuk nilai-nilai moral, sikap,
keterampilan sosial, dan kepemimpinan. Dalam kurikulum
merdeka nilai-nilai karakter yang sesuai dengan profil pelajar
Pancasila diantaranya beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis, dan
berkebhinekaan, nasionalisme, gotong royong, integritas, mandiri.
Pada setiap rangkaian pembelajaran, penilaian karakter ini dapat
muncul saat kerja kelompok. Karakter peserta didik dilihat dari
aktivitas bekerjasama dalam satu tim.

Dalam penelitian ini, kriteria penilaian telah disesuaikan
dengan karakter profil pelajar Pancasila. Aspek nilai karakter yang
diambil vyaitu, aktivitas dalam kelompok, tanggung jawab
individu, wawasan yang luas, keberanian berpendapat, dan
keberanian tampil. Hasil penilaian kelima aspek kemudian
dijumlah dibagi skor maksimal dan dikali 100. Rentang nilai 60 ke
bawah dikategorikan kurang, rentang nilai 61-75 dikategorikan
cukup, rentang nilai 76-85 dikategorikan baik, dan rentang nilai
86-100 dikategorikan amat baik.

Hasil nilai karakter dalam bekerja kelompok diamati oleh
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peneliti untuk diambil rata-rata setiap sekolah dan disajikan dalam

tabel berikut ini.

Sekola Aspek
h Aktivitas Tanggun Wawasa Keberania Keberania
dalam g jawab n yang n n tampil
kelompo individu luas berpendap
k at
SMA 94 86 83 94 96
Negeri
1
Juwan
a
MAN 91 86 84 87 93
1 Pati
Rata- 92,5 86 83,5 90,5 94,5
rata
Tabel 4-12 Hasil Nilai Karakter Peserta Didik
Dari tabel di atas, rata-rata nilai karakter setiap aspek
memiliki perbedaan dan persamaan. Aspek pertama, aktivitas
dalam kelompok lebih unggul peserta didik dari SMA Negeri 1
Juwana yang memperoleh nilai 94 sedangkan MAN 1 Pati
memperoleh nilai 91, kedua sekolah sama-sama dengan kategori
Amat baik. Aspek kedua, tanggung jawab kedua sekolah
memperoleh hasil nilai karakter yang seimbang yaitu 86 dengan
kategori amat baik. Aspek ketiga, wawasan yang luas lebih unggul
perolehan nilai karakter dari MAN 1 Pati yaitu 84 sedangkan
SMA Negeri 1 Juwana memperoleh nilai 83, kedua sekolah sama-
sama dengan kategori baik. Aspek keempat, keberanian
berpendapat lebih unggul SMA Negeri 1 Juwana yang peroleh
nilai 94 sedangkan MAN 1 Pati memperoleh nilai 87, tetapi kedua
sekolah sama-sama dengan kategori amat baik.
c. Refleksi

Refleksi pembelajaran merupakan salah satu kegiatan
pembelajaran dimana peserta didik memberikan umpan balik

kepada guru dan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
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dilakukan. Refleksi pembelajaran bisa dilakukan dalam bentuk
penilaian tertulis dan lisan yang dilakukan oleh peserta didik
untuk guru begitupun juga guru untuk peserta didik, guna
mengekspresikan kesan konstruktif, harapan, serta Kkritik
terhadap proses pembelajaran. Bagi guru refleksi pembelajaran
berguna untuk meninjau sebuah kelompok atau kelas untuk
menggambarkan situasi atau kondisi dari sebuah kelas, serta
guru bisa mengetahui potensi setiap individu dan peserta didik
di kelas.

Refleksi pembelajaran yang diperuntukkan bagi peserta
didik berbentuk angket tertutup di mana setiap pertanyaan telah
disajikan pilihan jawaban sudah dan belum. Peserta didik
hanya perlu mengisi salah satu jawaban sudah atau belum.
Kemudian angket yang diisi peserta didik diolah untuk dapat
diketahui hasil presentasi refleksi belajar. Dalam penelitian ini,
masing-masing sekolah peneliti ambil sampel untuk mengisi
refleksi belajar sebanyak 10 peserta didik. Hasil refleksi belajar

disajikan dalam tabel berikut.

No. Refleksi Diri Sudah | Belum

1. Saya mampu memahami isi teks anekdot. 100% |0

2. Saya mampu menentukan pesan tersurat dalam | 100% |0
teks anekdot.

3. Saya mampu menentukan pesan tersirat dalam | 100% |0
teks anekdot.

4, Saya mampu membedakan pesan tersurat dan | 90% 10%
pesan tersirat dalam teks anekdot.

5. Saya mampu mengenali ciri teks anekdot. 100% |0

6. Saya mampu menyimpulkan isi teks anekdot. 100% |0

7. Saya mampu mengidentifikasi struktur teks | 90% 10%
anekdot (abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, koda).

8. Saya mampu mengidentifikasi kebahasaan teks | 90% 10%
anekdot (kalimat retoris, kata kerja aksi, kalimat
imperatif, kalimat humor/sindiran/kritikan,
konjungsi temporal.

0. Saya mampu mengonversi teks anekdot dalam | 100% | Q
bentuk komik strip menjadi dialog (teks).
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10. Saya mampu mempresentasikan hasil pekerjaan | 100% |0
saya.
Rata-rata 97% 3%

Tabel 4-13 Refleksi Belajar

Dari tabel di atas dapat diketahui refleksi pembelajaran teks
anekdot berbantuan komik strip. Hasil dari pertanyaan pertama,
semua peserta didik telah memahami teks anekdot ditunjukkan
hasil angket 100%. Hasil dari pertanyaan kedua, semua peserta
didik dapat memahami makna tersurat ditunjukkan dari hasil
perolehan angket 100%. Hasil dari pertanyaan ketiga, semua
peserta didik mampu menentukan pesan tersirat dalam teks
anekdot dapat dilihat dari hasil perolehan angket refleksi
pembelajaran sebesar 100%. Hasil dari pertanyaan keempat, 90%
peserta didik mampu membedakan pesan tersurat dan pesan
tersirat dalam teks anekdot dan 10% peserta didik belum mampu
membedakan keduanya. Hasil dari pertanyaan kelima, semua
peserta didik mampu mengenali ciri teks anekdot dapat diketahui
dari hasil perolehan angket refleksi sebesar 100%. Hasil dari
pertanyaan keenam, semua peserta didik mampu menyimpulkan
isi teks anekdot dapat diketahui dari hasil perolehan angket
refleksi sebesar 100%. Hasil pertanyaan ketujuh, 90% peserta
didik mampu mengidentifikasi struktur teks anekdot (abstraksi,
orientasi, krisis, reaksi, koda) sedangkan 10% belum mampu
mengidentifikasi  struktur teks anekdot. Hasil pertanyaan
kedelapan 90% peserta didik mampu mengidentifiaksi kebahasaan
teks anekdot (kalimat retoris, kata kerja aksi, kalimat imperatif,
kalimat humor/sindiran/kritikan, konjungsi temporal sedangkan
10% peserta didik belum mampu mengidentifikasi kebahasaan
teks anekdot. Hasil pertanyaan kesembilan, semua peserta didik
mampu mengonversi teks anekdot dalam bentuk komik strip

menjadi dialog (teks) dapat diketahui dari hasil perolehan angket
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refleksi sebesar 100%. Hasil pertanyaan terakhir, seluruh peserta
didik mampu mempresentasikan hasil pekerjaannya dapat

diketahui dari hasil perolehan angket refleksi sebesar 100%.

Hasil Angket Respon Peserta Didik

Hasil angket respon peserta didik diperoleh setelah
melakukan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar teks
anekdot dilengkapi komik strip. Dalam angket respon peserta
didik terdapat 3 aspek, yaitu menarik yang terdiri atas 4
pertanyaan, aspek kemudahan yang terdiri atas 7 pertanyaan, dan
aspek pencapaian tujuan pembelajaran terdiri atas 4 pertanyaan.
Dalam angket peserta didik telah mencantumkan jawaban beserta
keterangan dan skor. Ada 4 pilihan jawaban, Sangat Setuju (SS)
dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS)
dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1.
Pengambilan data respon peserta didik menggunakan teknik
sampling. Setiap sekolah hanya diambil 15 peserta didik untuk
mewakili mengisi angket respon peserta didik. Hasil perolehan
angket peserta didik, disajikan dalam tabel dan diagram batang

berikut ini.

No. Aspek Pertanyaan (848)

1. Pembelajaran teks anekdot dilengkapi | 80%
dengan komik strip merupakan pengalaman
baru bagi saya.

2. Saya suka mempelajari teks anekdot | 88%

Menarik dilengkapi dengan komik strip.

3. Menurut saya cover/sampul buku sangat | 95%
menarik.

4. Gambar komik strip yang terdapat dalam | 96%
bahan ajar sangat menarik karena
mengusung tema kearifan lokal.

5. Kemudahan | Saya termotivasi dalam pembelajaraan saat | 90%
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10.

11.

menggunakan bahan ajar teks anekdot
dilengkapi komik strip.

Saya merasa terbantu dengan adanya bahan
ajar teks anekdot dilengkapi komik strip.

93%

Saya lebih mudah memahami maksud isi
teks dengan media gambar (komik strip).

97%

Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar
teks anekdot dilengkapi komik strip
menurut saya mudah dipahami.

95%

Kejelasan materi yang disajikan dalam
bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik
strip.

95%

Materi dalam bahan ajar teks anekdot
dilengkapi komik strip mudah dipahami.

96%

Rangkuman materi dalam bahan ajar bahan
ajar teks anekdot dilengkapi komik strip
sangat membantu memahami materi.

97%

12.

13.

14.

15.

Pencapaian
tujuan
pembelajaran

Kesempatan berdiskusi bersama kelompok
membuat saya berani mengemukakan
pendapat.

86%

Dengan menggunakan ilustrasi gambar
(komik strip) saya dapat dengan mudah
menentukan makna tersurat dan tersirat.

96%

Saya dapat dengan mudah menentukan
struktur serta kebahasaan teks anekdot
dalam bentuk gambar maupun teks.

98%

Saya dapat mengonversi komik strip
menjadi bentuk teks yang berisi dialog
secara mudah.

96%

Tabel 4-14 Hasil Angket Respon Peserta Didik

Aspek

Rata-rata Kategori

Menarik

90% Sangat Baik

Kemudahan

95% Sangat Baik

NN

Pencapaian tujuan pembelajaran 94% Sangat Baik

Rata-rata 93% Sangat Baik

Tabel 4-15 Rata-rata Hasil Angket Respon Peserta Didik
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96
95
94
93
92
91
90
89
88
87

Hasil Angket Respon Peserta Didik

Menarik Kemudahan Pencapaian tujuan
pembelajaran

Gambar 4-31 Diagram Batang Hasil Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan tabel dan diagram batang yang telah disajikan
dapat diketahui hasil respon peserta didik. Aspek menarik
dikategorikan Sangat Baik dengan hasil 90%. Aspek kemudahan
dikategorikan Sangat Baik dengan hasil 95%. Aspek pencapaian
tujuan pembelajaran dikategorikan Sangat Baik dengan hasil 94%.
Hasil respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan
bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip secara keseluruhan
dikategorikan Sangat Baik dengan perolehan rata-rata 93%.

Hasil Angket Respon Guru

Hasil angket respon guru diperoleh setelah pelaksanaan
pembelajaran menggunakan bahan ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip. Dalam angket respon guru terdapat 20 pertanyaan
dengan keterangan Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S)
dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak
Setuju (STS) dengan skor 1. Salah satu jawaban dipilih sesuai
dengan yang dirasakan guru setelah melaksanakan pembelajaran.
Hasil angket respon guru disajikan dalam tabel berikut ini.

No.

SMANJU
Pertanyaan

MAN1

Rata-
rata

Bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip | 4
memudahkan untuk menyampaikan materi kepada
peserta didik.

4

100%

Bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip | 4
peserta didik antusias mengikuti pembelajaran.

100%
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3. Instruksi dalam buku ajar, memudahkan untuk 100%
mengaplikasikan bahan ajar.

4. Komik strip dalam bahan ajar teks anekdot, mudah 100%
untuk menarik minat belajar peserta didik.

5. Model pembelajaran Project Based Learning tepat 87,5%
digunakan pada pembelajaran teks anekdot
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

6. Gambar yang disajikan sangat menarik karena 100%
bertema kearifan lokal.

7. Gambar yang disajikan orisinil tidak ditemukan 100%
dalam internet sehingga mumbuhkan rasa ingin
tahu peserta didik.

8. Bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip 100%
ini, dapat mengaitkan pembelajaran dengan dunia
nyata.

9. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar teks 100%
anekdot dilengkapi komik strip menurut mudah
dipahami.

10. Kejelasan materi dalam bahan ajar. 100%

11. Materi yang disajikan dalam bahan ajar sudah 87,5%
lengkap.

12. Penyajian materi dalam bahan ajar sudah runtut. 100%

13. Rangkuman materi dalam bahan ajar peserta didik 100%
untuk memahami materi.

14. Bahan ajar yang dikembangkan sudah dilengkapi 100%
dengan latihan soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

15. Dengan model Project Based Learning, 87,5%
mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi,
diskusi membuka peluang untuk bertukar pikiran
dan mengemukakan pendapat.

16. Kondisi fisik bahan ajar tidak menjadikan peserta 100%
didik kesulitan membaca bahan ajar.

17. lustrasi gambar memudahkan peserta didik untuk 100%
menemukan makna tersurat dan tersirat.

18. Peserta didik dapat dengan mudah menentukan 100%
struktur dan kebahasaan teks anekdot.

19. Peserta didik dapat mengonversi komik strip 100%
menjadi bentuk teks yang berisi dialog secara
mudah.

20. Dengan mempelajari teks anekdot, dapat 100%
memberikan pesan yang bermanfaat bagi peserta
didik.

Rata-rata 98,75%

Tabel 4-16 Hasil Angket Respon Guru

Dari tabel di atas diketahui hasil angket respon guru,

pertanyaan pertama, guru kedua sangat setuju dengan adanya

bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip memudahkan

untuk menyampaikan materi kepada peserta didik dengan

perolehan 100%. Pertanyaan kedua, dengan adanya bahan ajar
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teks anekdot dilengkapi komik strip peserta didik antusias
mengikuti pembelajaran memperoleh hasi 100%. Pertanyaan
ketiga. Pertanyaan ketiga, kedua guru sangat setuju dengan adanya
instruksi dalam buku ajar, memudahkan untuk mengaplikasikan
bahan ajar yang dikembangkan memperoleh 100%. Pertanyaan
keempat, kedua guru sangat setuju dengan adanya komik strip
dalam bahan ajar teks anekdot, merasa dengan mudah menarik
minat belajar peserta didik memperoleh persentase 100%.
Pertanyaan kelima, kedua guru setuju model pembelajaran Project
Based Learning tepat digunakan pada pembelajaran teks anekdot
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan memperoleh hasil
87,5%.

Pertanyaan keenam, kedua guru sangat setuju gambar yang
disajikan dalam bahan ajar yang dikembang sangat menarik
karena bertema kearifan lokal memperoleh 100%. Pertanyaan
ketujuh, kedua guru sangat setuju gambar yang disajikan orisinil
tidak ditemukan dalam internet sehingga mumbuhkan rasa ingin
tahu peserta didik memperoleh 100%. Pertanyaan kedelapan,
kedua guru sangat setuju dengan adanya bahan ajar teks anekdot
dilengkapi komik strip ini, dapat mengaitkan pembelajaran dengan
dunia nyata memperoleh hasil 100%. Pertanyaan sembilan, kedua
guru sangat setuju karena bahasa yang digunakan dalam bahan
ajar teks anekdot dilengkapi komik strip mudah dipahami
memperoleh hasil 100%. Pertanyaan kesepuluh, kedua guru sangat
setuju dengan kejelasan materi yang disajikan dalam bahan ajar
teks anekdot dilengkapi komik strip memperoleh hasil 100%.

Pertanyaan kesebelas, kedua guru setuju dengan materi yang
disajikan dalam bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip
sudah lengkap memperoleh hasil 87,5%. Pertanyaan kedua belas,
kedua guru sangat setuju dengan penyajian materi dalam bahan

ajar teks anekdot dilengkapi komik strip sudah runtut memperoleh
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hasil 100%. Pertanyaan ketiga belas, kedua guru sangat setuju
dengan rangkuman materi dalam bahan ajar teks anekdot
dilengkapi komik strip membantu peserta didik untuk memahami
materi memperoleh hasil 100%. Pertanyaan keempat belas, kedua
guru sangat setuju dengan bahan ajar yang dikembangkan sudah
dilengkapi dengan latihan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran
memperoleh hasil 100%. Pertanyaan kelima belas, kedua guru
setuju dengan model Project Based Learning, mengarahkan
peserta didik untuk berdiskusi terkait dengan pembelajaran teks
anekdot, menurut saya diskusi yang dilakukan peserta didik
membuka peluang untuk bertukar pikiran dan mengemukakan
pendapat memperoleh hasil 87,5%.

Pertanyaan keenam belas, kedua guru sangat setuju dengan
kondisi fisik bahan ajar sudah baik tidak menjadikan peserta didik
kesulitan membaca bahan ajar memperoleh hasil 100%.
Pertanyaan ketujuh belas, kedua guru sangat setuju dengan adanya
ilustrasi gambar memudahkan peserta didik untuk menemukan
makna tersurat dan tersirat memperoleh hasil 100%. Pertanyaan
kedelapan belas, kedua guru sangat setuju karena peserta didik
dapat dengan mudah menentukan struktur dan kebahasaan teks
anekdot memperoleh hasil 100%. Pertanyaan sembilan belas, dua
guru sangat setuju dikarenakan peserta didik dapat mengonversi
komik strip menjadi bentuk teks yang berisi dialog secara mudah
memperoleh hasil 100%. Pertanyaan terakhir, kedua guru sangat
setuju dengan mempelajari teks anekdot, dapat memberikan pesan
yang bermanfaat bagi peserta didik memperoleh hasil 100%.

Hasil respon guru terhadap pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip
secara keseluruhan diperoleh rata-rata 98, 75%.

6. FGD (Focus Group Discussion)
Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah satu bentuk
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pengumpulan data kualitatif dengan model diskusi yang bertujuan untuk
memunculkan informasi mengenai, keinginan, kebutuhan, dan sudut
pandang. FGD dilakukan untuk menyederhanakan dan meperinci
temuan dalam penelitian berdasarkan pertanyaan yang ajukan. FGD ini
bertujuan untuk mengkesplorasi temuan masalah dalam yang lebih
spesifik terkait bahan ajar yang dikembangkan. FGD dapat digunakan
sebagai alat sebuah pemaknaan dari subjektif yang sulit diberi makna
oleh peneliti. Diskusi yang dilakukan pada saat FGD diarahkan oleh
moderator atau fasilitator. Topik yang didiskusikan yaitu mengenai
penggunaan bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip yang telah
dilaksanakan. Peneliti menjadi moderator sekaligus fasilitator dalam
melaksanakan FGD. Selain itu, FGD juga dihadiri guru mata pelajaran
bahasa Indonesia dan peserta didik. Guru dan peserta didik secara netral
menyampaikan pandangan dan perasaan Yyang dirasakan setelah
menggunakan bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip.

FGD dilakukan di dua sekolah yang digunakan sebagai tempat
penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Juwana dan MAN 1 Pati. FGD yang
telah dilaksanakan membentuk kelompok kecil yang beranggotakan
Guru dan peserta didik. Masing-masing dihadiri satu guru yang
mengampu mata pelajaran bahasa Indonesia, 5 peserta didik di SMA
Negeri 1 Juwana, 4 peserta didik di MAN 1 Pati. Pada saat FGD di
SMA Negeri 1 Juwana bertempat di perpustakaan sedangkan di MAN 1
Pati tempat pelaksanaan FGD di depan kelas. Sebelum melaksanakan
FGD, peneliti telah membuat daftar pertanyaan yang menjadi fokus
diskusi. Pertanyaan yang diajukan guna mengetahui efektifitas
pembelajaran menggunakan bahan ajar yang dikembang dan masukan
yang membangun dari kelompok diskusi. Pertanyaan yang disiapkan
oleh peneliti bertujuan agar lebih sistematis dalam proses FGD. Berikut
pertanyaan yang diajukan oleh guru dan peserta didik saat FGD.

1. Menurut lbu dan peserta didik bagaimana tanggapan setelah

menggunakan bahan ajar yang dikembangka?
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2. Menurut Ibu dan peserta didik, bagian mana yang menjadi daya
Tarik dari buku yang dikemabngkan?

3. Menurut Ibu dan peserta didik, mengapa bagian tersebut menjadi daya
tarik?

4. Sebelumnya apakah Ibu dan peserta didik sudah pernah menemui
atau menggunakan bahan ajar seperti ini, apakah sama ataukah ada
perbedaan?

5. Menurut Ibu, apakah isi dalam bahan ajar yang dikembangkan
mudah dipahami oleh peserta didik

6. Menurut Ibu, apakah model pembelajaran yang digunakan dengan
bahan ajar yang dikembangkan sudah sesuai?

7. Adakah pengaruh yang dirasakan oleh Ibu, setelah menerapkan
bahan ajar yang dikembangkan?

8. Menurut Ibu,apakah bahan ajar yang dikembangkan sudah layak
digunakan?

9. Menurut Ibu, adakah bagian yang sulit dipahami dalam bahan ajar
yang dikembangka?

10. Apakah masukkan yang membangun dari Ibu, untuk bahan ajar yang
dikembangkan.

Pengambilan data FGD dilakukan dengan cara merekam saat
jalannya diskusi kemudian ditranskrip dalam bentuk teks. Hasil data
dari FGD diolah untuk dapat mengetahui respon kendala dan
keunggulan buku ajar yang dikembangkan sebagai bekal memperbaiki
bahan ajar.

FGD dipandu oleh moderator, sebelum masuk dalam sesi
pertanyaan moderator menjelaskan bahwa setiap responden menjawab
pertanyaan sesuai dengan apa yang dirasakan. Setelah responden
menjawab pertanyaan yang diberikan moderator kemudian moderator
mengulangi satu kali jawaban yang diberikan responden. Pada saat FGD
tempat duduk diatur later U dan dan saling berhadap-hadapan, hal ini

dimaksudkan untuk mendorong interaksi antar responden sehingga
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semua peserta diskusi dapat berperan aktif saat FGD. Berikut ilustrasi

gambar saat jalannya FGD di SMA Negeri 1 Juwana dan MAN 1 Pati.

Deskripsi hasil FGD bertujuan untuk mengetahui garis besar

jawaban responden dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan oleh

moderator atau fasilitator.

Tanggapan setelah menggunakan bahan ajar

bahan

Dari tanggapan guru dan peserta didik setelah menggunakan

ajar yang dikembangkan secara garis besar buku ini dapat

menarik motivasi belajar peserta didik karena adanya penambahan

gambar tidak membuat pembelajaran terkesan membosankan. Selain itu

peserta didik mengapresiasi bahan ajar yang dikembangkan karena

penjelasannya mudah dipahami, ringkas, namun lengkap.

Bu Eli : “Menurut saya, peserta didik memang lebih tertarik dengan

Kayla :

Puspa

gambar yang ditampilkan dalam buku maupun dalam video, jadi
dengan adanya bahan ajar yang disertai gambar siswa lebih tertarik
membaca komik daripada membaca buku pelajaran biasa, siswa
juga lebih memperhatikan pelajaran dengan adanya gambar atau
ilustrasi yang disisipkan dalam media pembelajaran.” (Jawaban
guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia SMAN 1 Juwana)
“Menurut saya buku ini sangat baik digunakan dalam
pembelajaran teks anekdot, peserta didik akan lebih tertarik jika
buku yang digunakan dalam pembelajaran dilengkapi gambar-
gambar.” (Jawaban Peserta didik SMAN 1 Juwana)

: “Menurut saya sudah baik, penjelasannya sangat padat tidak
berbelit-belit gambar yang disajikan sangat menarik.” (Jawaban
Peserta didik MAN 1 Pati)

Tanggapan bagian yang menjadi daya tarik

dalam

Dari tanggapan guru dan peserta didik yang menjadi daya tarik

buku ini yaitu gambar dan penjelasan materinya. Peserta didik

lebih tertarik jika bahan ajar dilengkapi gambar sehingga peserta didik

86



dapat lebih mudah memahami materi dan tujuan pembelajaran yang

diharapkan. Selain itu yang menjadi daya Tarik dalam buku ini pada

bagian penjelasan materi yang padat, tidak berbelit-belit, dan mudah
dipahami.

Bu Ika : “Menurut saya pada bagian gambar, karena gambar dalam teks
anekdot ini unik mengusung tema kearifan lokal wilayah Pati, jadi
anak bisa dengan mudah memahami materi teks anekdot,
mengekspresikan ide dengan mengonversi gambar dituangkan ke
dalam bentuk teks atau dialog.” (Guru pengampu mata pelajaran
bahasa Indonesia MAN 1 Pati)

Nadia : “Terutama yang menjadi daya tarik dalam buku ini adalah
gambarnya yang disertai dengan dialog.” (Jawaban Peserta didik
SMAN 1 Juwana)

Annisa: “menurut saya, selain gambar yang menarik penjelasannya juga

padat mudah dipahami.” (Jawaban Peserta didik MAN 1 Pati)

Tanggapan mengenai alasan bagian yang dianggap menarik
Guru dan peserta didik memberikan tanggapan bahwa bagian yang

paling menarik terletak pada gambar komik stripnya. Gambar dalam teks
anekdot yang disajikan telah berisi dialog dan keterangan suasana. Gambar
yang disajikan juga memberikan cerminan kehidupan sehari-hari ditambah
lagi mengangkat tema kearifan lokal yang ada di wilayah Pati. Peserta
didik mengakui bahwa gambarnya menarik. Gambar komik strip tidak
semata-mata untuk hiburan tetapi juga mengandung sindiran, Kkritik,
maupun pesan yang dapat dijadikan motivasi dalam hidup.

Bu Eli :”Karena dalam ilustrasi gambar ada dialognya juga, jadi apabila
siswa ingin membuat teks anekdot akan memudahkan siswa untuk
merangkai kalimat dan mengembangkan kalimat.” (Guru
pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia SMA N 1 Juwana)

Nadia : “Pada dasarnya peserta didik memang lebih tertarik membaca

komik atau menganti gambar, ditambah dalam gambar tersebut
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terdapat sindiran, kritikan, dan penjelasan lain yang tidak jauh dari
kehidupan sehari-hari.” (Jawaban Peserta didik SMAN 1 Juwana)

Annisa: “Gambarnya berbeda dari buku yang pernah saya temui karena
mengangkat tema kearifan lokal, dan penjelasannya mudah
dipahami berbeda dengan buku yang lain.” (Jawaban Peserta didik
MAN 1 Pati)

Tanggapan mengenai penemuan bahan ajar yang sama sebelumnya
Guru dan peserta didik memberikan tanggapan bahwa sebenarnya

sudah pernah menemui bahan ajar yang sama seperti bahan ajar yang
dikembang. Secara konsep dengan menambahkan komik strip memang
sama tapi ada bagian yang menjadi pembeda diantaranya, bentuk fisik
buku karena buku ini hanya fokus membahas teks anekdot selain itu
covernya sudah menunjukkan gambar karakter seperti dalam komik strip,
materi yang dijelaskan padat tidak belit-belit, dan gambarnya mengangkat
tema kearifan lokal yang mencerminkan kehidupan sehari-hari.

Bu Ika : “Sudah pernah, tetapi kali ini gambarnya menarik mengusung
tema kearifan lokal, sepanjang saya menerapkan bahan ajar ini
saya amati anak-anak juga sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran, ketika saya berikan pertanyaan kepada anak
langsung sigap untuk menjawab pertanyaan yang saya berikan.”
(Guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia MAN 1 Pati)

Puspa : “Sudah pernah menemui, perbedaannya hanya digambarnya
karena gambarnya mengangkat tema kearifan lokal.” (Jawaban
Peserta didik MAN 1 Pati)

Nadia : “Sebelumnya memang sudah pernah menemukan teks anekdot
dalam bentuk komik strip tapi yang membedakan topik dan gambar
komik strip mengangkat tema kearifan lokal ditambah dengan
penjelasan yang langsung pada intinya saja, biasanya dalam buku
ajar kan banyak teksnya sehingga untuk menemukan materi
terkadang harus memahami, kalau buku ini tidak, jadi materinya

langsung ke inti.” (Jawaban Peserta didik SMAN 1 Juwana)

88



Tanggapan mengenai bahan ajar mudah dipahami
Dari hasil FGD, tanggapan yang diberikan oleh guru dan peserta

didik mengenai bahan ajar yang dikembangkan terkait materi dalam buku

ajar mudah dipahami. Berbeda dengan bahan ajar pada umumnya

memberikan banyak teks bacaan, buku ajar yang dikembangkan

menyajikan materi yang padat, ringkas, jelas, dan langsung pada intinya.

Oleh sebab itu, peserta didik sangat antusias menggunakan bahan ajar

yang dikembangkan. Peserta didik dapat dengan mudah mengerjakan

asesmen yang ada dalam buku ajar setelah membaca materi yang

disajikan.

Bu lka : “Ya, mudah dipahami oleh peserta didik penjelasan materinya
padat.” (Guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia MAN 1
Pati)

Faza : “Mudah dipahami karena bahasanya juga menggunakan bahasa
sehari-hari.” (Jawaban Peserta didik MAN 1 Pati)

Nadia : “Mudah dipahami karena setiap gambar ditambahi penjelasan di
bawahnya dan bahasanya juga mudah dipahami” (Jawaban Peserta
didik SMAN 1 Juwana)

Tanggapan mengenai model pembelajaran dan bahan ajar yang
digunakan

Model pembelajaran merupakan penunjang keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran
ini, peserta didik diarahkan untuk bekerja tim atau berkelompok untuk
menghasilkan suatu proyek. Dalam pembelajaran teks anekdot pada buku
ajar yang dikembangkan peserta didik menghasilkan proyek teks anekdot
dalam bentuk dialog sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dari tanggapan
Guru dan peserta didik saat FGD dapat diketahui bahwa kolaborasi antara

model pembelajaran yang digunakan dan bahan ajar yang dikembangkan
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sudah sesuai.

Bu Eli : “Menurut saya sudah sesuai karena menggunakan model project based
learning dengan media bahan ajar yang dikembangkan membuat peserta
didik lebih mudah mengerjakan proyek mengonversi dari komik menjadi
teks. Dengan mengerjakan kelompok dapat saling bertukar pikiran dan
saling menguatkan sehingga hasil proyeknya bisa maksimal” (Guru
pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia SMA N 1 Juwana)

Dalima; “Sudah sesuai bahkan sangat asyik dengan bahan ajar dan cara
penyampaiannya.” (Jawaban Peserta didik SMA N 1 Juwana)

Annisa : “Sudah sesuai, karena apabila berkelompok kita dapat bertukar pikiran
mengetahui sudut pandangan orang lain dari gambar yang disajikan.”

(Jawaban Peserta didik MAN 1 Pati)

Tanggapan mengenai pengaruh setelah menerapkan bahan ajar
Dari hasil jawaban guru dan peserta didik terhadap bahan ajar yang
dikembangkan yaitu guru menjadi lebih tahu bahwa gambar komik strip efektif
digunakan untuk pembelajaran teks anekdot. Dengan komik strip yang terdiri dari
beberapa panel sudah menunjukkan alur atau struktur teks anekdot. Sedangkan
peserta didik menjadi lebih semangat menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan karena dilengkapi dengan gambar jadi tidak terkesan
membosankan atau monoton. Selain itu peserta didik juga menambahkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan mudah dipahami sehingga tujuan pembelajaran
yang menghasilkan teks anekdot menjadi bentuk dialog dapat dengan mudah
dikerjakan. Bagi guru dan peserta didik keduanya memberikan keterangan bahwa
buku ini cocok dijadikan referensi pembelajaran
Bu Ika : “Setelah menerapkan baha jar ini, saya lebih yakin dengan bahan
ajar yang disertai gambar lebih disukai anak-anak. Komik strip
juga dapat dijadikan salah satu alternatif mempelajari teks anekdot
karena dalam komik strip terdapat panel-panel yang dapat
menggambarkan struktur teks anekdot.” Guru pengampu mata

pelajaran bahasa Indonesia MAN 1 Pati)

Puspa : “Saya merasakan lebih semangat karena ada gambarnya jadi tidak

membosankan.” (Jawaban Peserta didik MAN 1 Pati)
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Dalima: “Saya dengan mudah dapat mengonversi dalam bentuk dialog
karena ilustrasi gambarnya jelas.” (Jawaban Peserta didik SMA N 1
Juwana)

Tanggapan mengenai kelayakan bahan ajar yang dikembangkan
Dari hasil FGD yang telah dilakukan, guru dan peserta didik

menanggapi bahwasannya bahan ajar yang dikembangkan sudah layak

menjadi bahan referensi dalam pembelajaran teks anekdot. Isi bahan ajar
yang ringkas namun langsung masuk ke intinya menjadi nilai tambah.

Selain materi, gambar yang menarik apalagi disertai dengan keterangan.

Didukung dengan asesmen yang dapat mengetahui tingkat pemahaman

peserta didik. Bagi guru, buku ini mudah diaplikasikan karena berisi

petunjuk penggunaan, penskoran, dan kategori nilai.

Bu Eli : “Menurut saya sudah layak karena di dalam bahan ajar yang
dikembangkan sudah ada materi, petunjuk penggunaan, latihan, dan
pedoman penskoran sehingga bagi guru dapat memudahkan dalam
pengaplikasiannya.” (Guru pengampu mata pelajaran bahasa
Indonesia SMA N 1 Juwana)

Kayla : “Sudah layak jadi bahan referensi pembelajaran.” (Jawaban
Peserta didik SMA N 1 Juwana)

Erfanya: “Sudah layak untuk menjadi bahan pelajaran, karena dari segi
tampilan, isi, dan materi sudah pas.” (Jawaban Peserta didik MAN
1 Pati)

Tanggapan mengenai bagian yang sulit dipahami
Sepanjang FGD dengan peserta didik dan guru di dua sekolah yang

berbeda, tanggapan guru dan peserta didik mengenai bahan ajar yang
dikembangkan belum ditemui kesulitan dalam menggunakan bahan ajar
teks anekdot dilengkapi komik strip. Baik guru maupun peserta didik
mengapresiasi bahan ajar ini karena mudah dipahami, materinya yang
ringkas padat dan tidak bertele-tele, gambarnya yang unik dan menarik,
asesmen di setiap kegiatan yang mendukung pemahaman peserta didik,
serta penskoran yang lengkap dengan keterangan dan kategorinya.
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Bu Eli : “Menurut saya, buku ini sudah mudah dipahami jadi sejauh ini
saya belum menemukan kesulitan yang belum bisa dipecahkan,
soal latihan juga mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa-siswa
bisa mengerjakan.” (Guru pengampu mata pelajaran bahasa
Indonesia SMA N 1 Juwana)

Titan : “Tidak ada yang sulit dipahami.” (Jawaban Peserta didik SMA N
1 Juwana)

Puspa : Tidak ada, semuanya mudah dipahami.” (Jawaban Peserta didik
MAN 1 Pati)

Masukkan yang membangun untuk bahan ajar yang dikembangkan

Dari hasil FGD dengan guru dan peserta didik di dua sekolah yang
beda, secara keseluruhan memberikan apresiasi yang baik namun ada
masukan yang akan menjadikan buku yang dikembangan tambah baik.
Garis besar masukkan tersebut yaitu lebih menambah contoh teks anekdot
dalam bentuk gambar ataupun dalam bentuk dialog lebih banyak lagi dan
ditambah penomoran pada komik strip agar paham alur cerita dalam teks
anekdot berbentuk komik strip.

Bu lka : “Menurut saya mungkin lebih ditambah contoh teks anekdot lagi, jadi
contohnya tidak terbatas. Namun secara keseluruhan sudah bagus.” Guru
pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia MAN 1 Pati)

Faza : “Mungkin dari saya lebih ditambah lebih banyak contoh teks anekdot.”
(Jawaban Peserta didik MAN 1 Pati)

Dalima : “Ditambahkan nomor pada panel komik strip agar memudahkan untuk
membaca urutan komik strip.” (Jawaban Peserta didik SMA N 1

Juwana)
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil ~ penyusunan, penelitian, dan pembahasan
pengembangan bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip dengan
model project based learning untuk kelas X SMA yang telah dipaparkan

di atas, kemudian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dapat disimpulkan dari hasil angket kebutuhan peserta didik dan guru,
keduanya sama-sama membutuhkan bahan ajar dilengkapi gambar
yang menarik, mudah dipahami, isinya sesuai dengan ciri dan tujuan
teks anekdot, bahasanya yang ringan, serta disesuaikan dengan
kurikulum merdeka. Antara guru dan peserta didik setuju jika
dikembangkan bahan ajar teks anekdot dilengkapi gambar dengan
harapan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan

2. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model Borg & Gall tetapi
langkah yang ditempuh dalam penelitian disederhanakan. Langkah —

langkah dalam penelitian ini telah melalui tahapan yaitu: analisis
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kebutuhan awal dengan menyebar angket kepada peserta didik dan
guru di dua sekolah, desain produk ini tahap penyusunan bahan ajar
berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal, validasi ahli materi dan ahli
media didapatkan saran dari masing-masing validator untuk
memperbaiki bahan ajar yang disusun, revisi produk berdasarkan saran
dari validator materi, uji coba produk merupakan penerapan bahan ajar
yang telah disusun kepada peserta didik bahan ajar yang
dikembangkan sesuai dengan  kurikulum merdeka dengan
memperhatikan elemen dan dan capaian pembelajaran

a. Dari hasil angket kebutuhan peserta didik secara garis besar
didapatkan hasil bahwa sebelumnya peserta didik pernah menemui
buku ajar teks anekdot dilengkapi komik strip tapi belum pernah
menemui teks anekdot dilengkapi komik strip dengan gambar
mengangkat tema kearifan lokal. Peserta didik juga menyetujui jika
bahan ajar teks anekdot dilengkapi gambar lebih menarik motivasi
belajar. Sedangkan hasil angket kebutuhan yang diisi oleh guru
secara keseluruhan didapatkan hasil bahwa guru setuju jika ada
bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip dengan mengangkat
tema kearifan lokal dan dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Guru mengharapkan bahan ajar yang dapat meningkatkan
pemahaman dan semangat belajar peserta didik. Dari bekal angket
kebutuhan peserta didik dan guru maka disusunlah bahan ajar teks
anekdot dilengkapi komik strip.

b. Penyusunan bahan ajar teks anekdot dilengkapi komik strip untuk
kelas X SMA telah disesuaikan dengan kurikulum merdeka dan
sudah ditentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam
penyusunan bahan ajar, gambar komik strip yang ada dalam bahan
ajar dan cover didesain oleh kreator gambar. Jadi gambar yang ada
dalam bahan ajar orisinil. Menariknya lagi, gambar komik strip
mengangkat tema kearifan lokal daerah Pati. Isi bahan ajar yang

disusun pada bagian pertama ada cover luar dan cover dalam,

94



identitas penyusun, kata pengantar, daftar isi, informasi umum,
tujuan pembelajaran, asesmen awal, asesmen proses, asesmen
akhir, instruksi, lembar kerja peserta didik, rubrik penskoran,
rangkuman materi, refleksi, dan daftar pustaka.

Uji validasi oleh ahli dilakukan 2 kali, pertama menyerahkan bahan
ajar untuk diuji dan mendapatkan catatan untuk direvisi, kedua
setelah bahan ajar yang telah diuji direvisi kemudian diserahkan
kembali untuk mendapat persetujuan dari validator materi dan
media. Validasi materi secara keseluruhan aspek mendapat rata-
rata 88 dengan kategori amat baik. Sedangkan validasi ahli media
secara keseluruhan aspek mendapat rata-rata 86 dengan kategori
amat baik.

. Revisi produk dilakukan setelah mendapat saran dari validator ahli
materi dan ahli media. Validator ahli materi memberikan saran
yang pertama untuk ditambahkan rangkuman materi pada akhir
pembelajaran, kedua pedoman penskoran disesuaikan dengan
kurikulum merdeka, ketiga typo atau kesalah dalam penulisan lebih
diperhatika, dan terakhir saat bahan ajar diterapkan pembuatan
kelompok berskala kecil.sedangkan untuk validator ahli media,
meberikan saran yang pertama, ditambkan cover dalam yang
berwarna abu-abu, identitas penulis kata pengantar dan daftar isi,
yang kedua lembar jawab yang diisi peserta didik diberikan space
atau jarak yang cukup (diperlebar), terakhir berikan judul dan
keterangan pada tabel dan gambar serta berikan sumber pada
gambar.

Hasil uji lapangan penerapan bahan ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip ditemukan hasil dari beberapa asesmen, yang pertama
asesmen awal memperoleh hasil rata-rata 78,5 dengan kategori
cakap, yang kedua asesmen formatif 1 memperoleh hasil rata-rata
85, asesmen formatif 2 memperoleh rata-rata sebesar 90,6 dan

asesmen formatif akhir memperoleh rata-rata 84. Secara
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A. Saran

keseluruhan hasil rata-rata asemen sebesar 84,6. Nilai karakter
terdiri lima aspek secara keseluruhan memperoleh hasil dengan
rata-rata 89,5. Refleksi pembelajaran untuk peserta didik dengan
memperoleh rata-rata 97%. Respon guru mengenai bahan ajar yang
telah digunakan memperoleh rata-rata sebesar 98,75%. Respon
peserta didik mengenai bahan ajar yang telah digunakan
memperoleh rata-rata sebesar 93% dengan kategori aman baik.

Setelah uji coba lapangan, hal yang selanjutnya dilakukan adalah
FGD dengan membuat kelompok kecil di dua sekolah. Responden
FGD tersebut yaitu guru pengampu mata pelajaran bahasa
Indonesia di masing-masing sekolah, dan lima peserta didik di
masing-masing sekolah. Didapatkan hasil dari FGD bahwasannya
guru dan peserta didik sama-sama memberikan respon positif
dengan diterapkannya bahan ajar yang dikembang. Peserta didik
menjadi semakin termotivasi dalam pembelajaran, guru juga

terbantu dengan adanya bahan ajar yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian

menyarankan kepada:

1. Segenap guru khususnya yang mengampu mata pelajaran bahasa

Indonesia di SMA kelas X untuk lebih mengutamakan penggunaan

bahan ajar dilengkapi gambar untuk menarik minat belajar peserta
didik.

2. Penggunaan bahan ajar yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka

harus memperhatikan penyajian bahan ajar dan penggunaan bahasa.

Penyajian yang menarik akan menumbuhkan motivasi belajar peserta

didik, selain itu ada variasi pembelajaran sehingga peserta didik tidak

merasa bosan. Penggunaan bahasa yang ringan diharapkan akan

membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang

disajikan.

3. Mengingat penelitian ini masih banyak keterbatasan yang dipengaruhi
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faktor-faktor tertentu, maka masih perlu kiranya dilakukan penelitian
lebih lanjut.
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Lampiran 1 Angket Kebutuhan Guru

ANGKET KEBUTUHAN GURU
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TEKS ANEKDOT DILENGKAPI
KOMIK STRIP DENGAN MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK
KELAS X SMA

Penelitian Dilakukan Oleh Nita Pramilasari Mahasiswa Pascasarjana PBSI
Universitas PGRI semarang
IDENTITAS RESPONDEN

Bapak/Ibu responden yang mengisi angket ini tidak akan mempengaruhi
nama Bapak/ibu. Pengisian angket ini hanya untuk kepentingan peneliti. Untuk itu,
peneliti berharap Bapak/Ibu memberikan keterangan dengan sebenar-benarnya.
Atas kerja sama Baak/Ibu peneliti ucapkan terima kasih.
Nama
NIP
Unit Kerja
Kelas

PETUNJUK PENGISIAN

Isilah pertanyaan di bawah ini berdasarkan situasi yang pernah Bapak/Ibu alami
pada pembelajaran teks anckdot dengan membeikan ceklist (v) dalam kolom skor
yang telah tersedia.

Keterangan:

5 : Sangat setuju

4 : Setuju

3 : Cukup setuju

2 : Tidak setuju

1 : Sangat tidak setuju
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...If

.| Menurut Bapak/Tbu, saat imi sudah
ada bahan sjar teks anckdot pada
kurikulum merdeka.

mmwﬂnwymg
sclama ini digunakan sudah menarik
bagi peserta didik.

Menurut Bapak/lbu, saat ini buku
atau modul yang digunakan untuk
pembelajaran teks anckdot di sekolah,
sudah dilengkapi dengan contoh teks
anckdot yang menarik dan inovatif.

Menurut Bapak/Tbu, bahan ajar yang
digunakan olch Bapak/Ibu dalam
mengajar  teks  anckdot  sudah
menggunakan bahan ajar visual.

Menurut Bapak/Ibu bahan ajar teks

anckdot menggunakan gambar akan
lebih memotivasi peserta didik.

Menurut Bapak/Ibu, saat ini peserta
didik sudah gemar membaca.

kendala saat menyampaikan materi
teks anckdot.

Menurut Bapak/lbu, selama ini Anda
mengajarkan pembelajaran  materi
teks anckdot menggunakan teks atau

Menurut Bapak/lbu, Media yang
digunakan dalam pembelajaran teks

102




anckdot saat imi sudah memotivasi
literasi atau tingkat baca peserta
didik.

10,

Menurut Bapak/lbu, peserta didik
menerima dengan baik modul atau
buku yang Bapak/Ibu gunakan untuk
menyampaikan materi teks anekdot.

Menurut Bapak/Ibu, bahan ajar yang
digunakan sekarang ini  untuk
mengajarkan meteri teks anekdot
sudah sesuai dengan perkembangan
situasi zaman.

12.

Menurut Bapak/Ibu, sudah ada modul
pembelajaran dilengkapi komik strip
untuk mengajarkan mateni teks
anekdot.

13.

Menurut Bapak/bu, jika tersedia
modul ajar dilengkapi komik strip
akan membantu Bapak/Ibu dalam
mengajarkan materi teks anekdot.

14

Menurut Bapak/lbu, jika tersedia
modul teks anekdot dilengkapi komik
strip, isi dalam komik strip
disesuaikan dengan ciri teks anekdot.

15.

Menurut Bapak/Ibu, jika tersedia
modul teks anekdot dilengkapi komik
strip, komik strip dibuat dengan latar
suasana, tokoh, dan gambar visua
berwama (colour full),
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16.

| Menurut Bapak/Ibu jika tersedia

modul teks anckdot dilengkapi komik
strip, bahasa yang dipakai dalam
komik strip menggunakan Bahasa
Indonesia.

17.

Menurut Bapak/lbu jika tersedia
modul teks anckdot dilengkapi komik
strip, bahasa yang dipakai dalam
komik strip menggunakan bahasa
campuran sesuai dengan ciri teks
anekdot.

ls.

Menurut Bapak/Ibu jika tersedia
modul teks anckdot dilengkapi komik
strip, keterangan penjelas dalam
balon ucapan menggunakan
gabungan huruf kapital dan kecil.

19.

Menurut Bapak/Ibu jika tersedia
modul teks anekdot dilengkapi komik
strip, mengangkat karakter yang
terkenal.

20.

Menurut Bapak/Ibu, jika tersedia
modul teks anekdot dilengkapi komik
strip, mengangkat karakter yang tidak
terkenal  tetapi  tepat  bisa
menyampaikan maksud tertentu.

21.

Menurut Bapak/Ibu, jika tersedia
modul teks anekdot berbantuan
komik strip setujukah dilengkapi
materi dan latihan soal.
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Menurut Bapak/lbu, jika tersedia
modul teks anekdot dilengkapi komik
strip, sudah sesuai dengan meteri teks
anckdot.

23.

Menurut Bapak/lbu, modul yang
digunakan saat ini dapat membantu
peserta didik mencapai nilai KKM.

24,

Menurut Bapak/Ibu, jika modul ajar
materi teks anekdot dilengkapi komik
strip yang dikembangkan dapat
membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran

Menurut Bapak/Ibu, jika jika modul
ajar materi teks anekdot dilengkapi
komik strip dikembangkan akan
berpengaruh dalam proses
pembelajaran

Jumlah Nilai

0 | do

s

Nilai =

Skor perolehan

Thor seakatoeal < W

|05

—_—

(2§

% (007- 3 8‘,7:

J-Awam S, September 2023
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Lampiran 2 Angket Kebutuhan Peserta Didik

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TEKS ANEKDOT DILENGKAPI
KOMIK STRIP DENGAN MODEL PROJECT BASED LEARNING
UNTUK KELAS X

Penelitian Dilakukan Oleh Nita Pramilasari Mahasiswa Pascasarjana PBSI
Universitas PGRI Semarang

IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Sekolah

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN
Isilah pernyataan di bawah ini berdasarkan situasi yang pernah kalian alami pada

pembelajaran teks anekdot dengan memberikan cek list (V) dalam kolom yang

telah tersedia.
Keterangan Skor
5 : Sangat setuju

4 : Setuju
3 : Cukup setuju
2 : Tidak setuju
1 : Sangat tidak setuju
No. Pertanyaan ' Skor
5 4 3 2 1
1. Menurut kamu, saat ini pembelajaran teks
anckdot yang disampaikan Bapak/Ibu J
gurumu menarik dan menyenangkan,
2. Menurut  kamu modul atau  buku
pembelajaran teks anekdot di sekolah .
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sudah dilengkapi dengan media yang
menarik dan inovatif.

Menurut kamu, saat ini peserta didik
lebih suka membaca atau mendengarkan
teks anekdot.

Menurut kamu, dalam pembelajaran teks
anckdot,  Bapak/lbu  guru  telah
memberikan contoh teks dalam bentuk
gambar visual.

Menurut kamu, modul ajar atan buku
pembelajaran yang saat ini digunakan
oleh Bapak/lbu guru dalam pembelajaran
teks anekdot sudah sesuvai dengan
perkembangan zaman saat ini.

Menurut kamu, modul ajar atau buku
pembelajaran yang saat ini digunakan
oleh Bapak/Ibu guru dalam pembelajaran
teks aneckdot dapat menarik literasi
peserta didik.

Menurut kamu, modul ajar atau buku
pembelajaran yang saat ini digunakan
oleh Bapak/Ibu guru dalam pembelajaran
teks anekdot dapat membantu peserta
didik mencapai nilai di atas KKM.

Menurut kamu, saat ini ada kesulitan
dalam memahami isi teks anekdot.

Menurut kamu, saat ini guru sudah
menggunakan modul ajar  yang
dilengkapi  komik  strip  dalam
pembelajaran teks anckdot.
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10.

Menurut  kamu, modul ajar yang
dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anekdot  menarik
minat belajar peserta didik.

1.

Menurut  kamu, modul ajar yang
dilengkapi  komik  strip  dalam
pembelajaran anckdot  sesuai dengan
perkembangan zaman.

12.

Menurut  kamu, modul ajar yang
dilengkapi komik strip  dalam
pembelajaran teks anekdot memudahkan
dalam memahami isi teks anekdot.

13.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anekdot, cerita dalam
teks anekdot sesuai dengan kurikulum
merdeka.

14.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anekdot, latar, tokoh,
dan gambar hanya disajikan dalam warna
hitam putih,

15.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anckdot, komik strip
tersebut dibuat dengan latar suasana,
tokoh dan gambar visual berwana (colour
full).

16.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
yang dilengkapi komik strip dalam
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pembelajaran teks anekdot, bahasa yang
dipakai dalam komik strip menggunakan
bahasa Indonesia.

17.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anckdot, terdapat panel
(kotak ilustrasi) yang ada di komik strip
dan balon ucapan.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anekdot, huruf yang
digunakan dalam keterangan dan balon
ucapan menggunakan huruf kapital.

19.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
yang dilengkapi komik strip dalam
pembelajaran teks anekdot, huruf yang
digunakan dalam keterangan dan balon
ucapan menggunakan huruf kombinasi
(kapital dan kecil).

20.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
teks anckdot dilengkapi komik strip,
mengangkat karakter yang terkenal.

21.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
teks anckdot dilengkapi komik strip,
mengangkat karakter yang tidak terkenal
tetapi tetap bisa menyampaikan maksud
tertentu.

Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
teks anekdot dilengkapi komik strip,
dapat membantu peserta didik mencapai
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tujuan pembelajaran.,
23, Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
teks anekdot dilengkapi komik strip,
dapat membantu peserta didik untuk v
memperoleh nilai di atas KKM.
24, Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
teks anekdot dilengkap komik strip yang 7
dikembangkan akan berpengaruh dalam
proses pembelajaran.
25, Menurut kamu, jika tersedia modul ajar
teks anekdot dilengkapi komik strip yang
dikembangkan akan menambah minat ~
baca/literasi peserta didik.
Jumlah Nilai lo 44 | 6
via = ST oo | 50 sty » e
) A , .... September 2023
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Lampiran 3 Dokumentasi Pengambilan Angket Kebutuhan Peserta Didik
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Lampiran 4 Angket Validasi Ahli Materi

ANGKET VALIDASE AJILT MATER]
PENGEMBANGAN BAMAN AJAR TEKS ANEXDOT DHLENGKAPY
KOMIK STRIF DENGAN MODEL PROJECT BASED LEARNING

UNTUK KELAS X
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Lampiran 5 Angket Validasi Ahli Media

ANGRET VALIDASE AMLI MEIMA
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Lampiran 6 Data Responden SMA Negeri 1 Juwana

No. Nama
1 AGA
2 ALP
3 AL
4 BJP
5 CM
6 DM
7 FNZ
8 HO
9 IPNR
10 KAS
11 MYY
12 MDP
13 MS
14 NS
15 NF
16 PNA
17 R
18 RMAF
19 RN
20 SAL
21 SACN
22 SN
23 SR
24 SZ
25 SWNY
26 TPA
27 VH
28 VA
29 VER
30 YF
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Lampiran 7 data Responden MAN 1 Pati

No. Nama
1 AFR
2 ADN
3 ARS
4 ALF
5 AVF
6 AS
7 APWR
8 BK
9 EM
10 FHN
11 FFB
12 KSW
13 LY
14 LN
15 MFD
16 MHN
17 MNFA
18 MT
19 MR

20 NMS

21 NAM

22 PAL

23 RZU

24 SYA

25 SMA

26 SK

27 TA

28 VNO

29 ZAPW

30 ZM
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Lampiran 8 Hasil Asesmen Awal Peserta Didik

“Aspek Teks 1 T Teks2 I
. bowh AP
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Lampiran 9 hasil Asesmen Proses Peserta Didik
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Lampiran 10 Hasil Asesmen Akhir Peserta Didik

2. Berilah judul yang sesuai dengan keadaan komik strip di atas,
3. Tokoh, alur dan suasana discsuaikan dengan komik strip yang ada di atas.
4. Kerjakan dalam lembar jawab yang tersedia di bawah ini.

5. Setelah mengerjakan, kamu dapat ikan hasil pekerjaanmu di depan kelas.
“aal oan auF "
Judul
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Tabel 9 Lembar Jawab Konversi Komik Strip
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Berilah judul yang sesuai dengan keadaan komik strip di atas.

. Tokoh, alur dan suasana disesuaikan dengan komik strip yang ada di atas.

Kerjakan dalam lembar jawab yang tersedia di bawah ini.

. Setclah mengerjakan, kamu dapat mempresentasikan hasil pekerjaanmu di depan kelas.
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Tabel 9 Lembar Jawab Konversi Komik Strip
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Lampiran 11 Angket Respon Peserta Didik

TERHADAP PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN BAHAN AJAR

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TEKS ANEKDOT DILENGKAPI KOMIK STRIP DENGAN MODEL
PROJECT BASED LEARNING UNTUK KELAS X

Penelitian Dilakukan Oleh Nita Pramilasari Mahasiswa Pascasarjana PBSI

Universitas PGRI Semarang

Penelitian ini dalam rangka mengembangkan bahan ajar teks anckdot dilengkapi
komik strip untuk kelas X sesuai dengan kurikulum merdeka.
IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Sekolah
PETUNJUK PENGISIAN
Isilah pernyataan di bawah ini berdasarkan kondisi yang dirasakan dalam
menggunakan bahan ajar teks anekdot berbantuan komik strip dengan memberikan
tanda cek list (V) dalam kolom yang telah tersedia.

Keterangan Skor
4 : Sangat Setuju (SS)
3 : Setuju (S)
2 : Tidak setuju (TS)
1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
No. e Pertanyaan el Mol i
@@ Mm
1. Pembelajaran teks anekdot dilengkapi dengan
komik strip merupakan pengalaman baru bagi saya. v’
2, Saya suka mempelajari teks anckdot dilengkapi
) dengan komik strip. v/
Menarik
3. Menurut saya cover/sampul buku sangat menarik, |/
4, Gambar komik strip yang terdapat dalam bahan
ajar sangat menank karena mengusung tema i
kearifan lokal.
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10.

Kemudahan

Saya termotivasi dalam pembelajarnan  saat
menggunakan bahan ajar teks anekdot dilengkapi
komik strip.

Saya merasa terbantu dengan adanya bahan ajar
teks anckdot dilengkapi komik strip,

Saya lebih mudah memahami maksud isi teks
dengan media gambar (komik strip).

Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar teks
anckdot dilengkapi komik strip menurut saya
mudah dipahami,

Kejelasan materi yang disajikan dalam bahan ajar
teks anckdot dilengkapi komik strip.

Materi dalam bahan ajar teks anckdot dilengkapi
komik strip mudah dipahami.

Rangkuman materi dalam bahan ajar bahan ajar
teks anckdot dilengkapi komik strip sangat
membantu memahami materi,

12,

13,

14,

15.

Pencapaian

pembelajaran

Kesempatan  berdiskusi  bersama  kelompok
membuat saya berani mengemukakan pendapat.

Dengan menggunakan ilustrasi gambar (komik
strip) saya dapat dengan mudah menentukan
makna tersurat dan tersirat,

Saya dapat dengan mudah menentukan struktur
serta kebahasaan teks anekdot dalam bentuk
gambar maupun teks.

Saya dapat mengonversi komik strip menjadi
bentuk teks yang berisi dialog secara mudah.

vV

R 20 e 202
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Lampiran 12 Dokumentasi Selama Penelitian

126



127



Lampiran 13 Transkrip Wawancara FGD

TRANSKRIP WAWANCARA FGD

FGD dilakukan di MAN 1 Pati pada tanggal 13 Januari 2024. FGD dihadiri

moderator sekaligus notulen, pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia dan

empat peserta didik yaitu sebagai berikut:

1. Nita Pramilasari (moderator dan notulen)
Ika Asrikhah (Guru bahasa Indonesia)
. Abdullah Faza R (Peserta didik MAN 1 Pati)

Erfanya Maulida (Peserta didik MAN 1 Pati)

2
3
4. Annisa Lailatu F (Peserta didik MAN 1 Pati)
5
6

Puspa Ayu L (Peserta didik MAN 1 Pati)

Pertanyaan 1

Moderator

Bu lka

Faza

Anissa

Puspa

Erfanya

Pertanyaan 2

Moderator

Bu lka

: “Menurut Ibu dan peserta didik bagaimana tanggapan setelah
menggunakan bahan ajar yang dikembangka?”

: “Berkesan sekali karena dengan bahan ajar yang disertai gambuar,
anak-anak menjadi semakin tertarik dan termotivasi dalam
pembelajaran.”

: “Bisa memahami teks anekdot karena sangat menarik.”

: “Mudah dipahami karena penjelasannya juga luas.”

: “Menurut saya sudah baik, penjelasannya sangat padat tidak
berbelit-belit gambar yang disajikan sangat menarik.”

: “Menurut saya dengan adanya bahan ajar yang disertai gambar
pembelajaran menjadi lebih seru, mudah dipahami tidak

membosankan.”

: “Menurut Ibu dan peserta didik, bagian mana yang menjadi daya
Tarik dari buku yang dikemabngkan?”’

: “Menurut saya pada bagian gambar, karena gambar dalam teks
anekdot ini unik mengusung tema kearifan lokal wilayah Pati, jadi

anak bisa dengan mudah memahami materi teks anekdot,
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Faza

Annisa

Puspa

Erfanya

Pertanyaan 3

Moderator

Bu lka

Faza

Annisa

Puspa

Erfanya

Pertanyaan 4

Moderator

Bu lka

Faza

mengeksprsikan ide dengan mengonversi gambar dituangkan ke
dalam bentuk teks atau dialog.”

: “Gambar komiknya.”

: “menurut saya, selain gambar yang menarik penjelasannya juga
padat mudah dipahami.”

“ Gambarnya.”

: “Pada bagian gambarnya.”

: “Menurut Ibu dan peserta didik, mengapa bagian tersebut menjadi
daya tarik?”
: “Karena gambarnya pun belum pernah ditemukan jadi rasa ingin
taunya anak sangat tinggi, selain itu gambar yang disajika sudah
memuat keterangan dialog maupun suasana.”
: “Gambar komiknya dapat menarik peserta didik.”
: “Gambarnya berbeda dari buku yang pernah saya temui karena
mengangkat tema kearifan lokal, dan pejelasannya mudah
dipahami berbeda dengan buku yang lain.”
: “Gambarnya menarik dapat memunculkan imajinasi saya.”

“Teks anekdot ditambah dengan komik strip merupakan
perpaduan yang sangat bagus karena dari komik strip dapat

memahami teks anekdot secara mudah.”

“Sebelumnya apakah Ibu dan peserta didik sudah pernah

menemui atau menggunakan bahan ajar seperti ini, apakah sama
ataukah ada perbedaan?”
: “Sudah pernah, tetapi kali ini gambarnya menarik mengusung
tema kearifan lokal, sepanjang saya menerapkan bahan ajar ini
saya amati anak-anak juga sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran, ketika saya berikan pertanyaan kepada anak
langsung sigap untuk menjawab pertanyaan yang saya berikan.”

: “Sudah pernah menemui tapi kalau dibuku ini penjelasannya
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Annisa
lain.”

Puspa

Erfanya

2

ini.

Pertanyaan 5

Moderator

Bu lka

Faza

Annisa

Puspa

Erfanya

Pertanyaan 6
Moderator

Bu lka

Faza

dengan teman.’

Annisa

Puspa

lebih padat dan mudah dipahami.”
: “Sudah pernah menemui tapi gambarnya berbeda dengan yang

: “Sudah pernah menemui, perbedaannya hanya digambarnya
karena gambarnya mengangkat tema kearifan lokal.”

: “Sudah pernah, tapi penjelasannya tidak sedetail buku

: “Menurut Ibu dan peserta didik, apakah isi dalam bahan ajar yang
dikembangkan mudah dipahami oleh peserta didik.”

: “Ya, mudah dipahami oleh peserta didik penjelasan materinya
padat.”

: “Mudah dipahami karena bahasanya juga menggunakan bahasa
sehari-hari.”

: “Mudah dipahami, selain penjelasannya yang tidak berbelit-belit
gambarnya juga mendukung.”

: “Mudah dipahami karena penjelsannya langsung keintinya tidak
berbelit-belit.”

: “Sangat mudah dipahami, penjelasannya detail namun tidak

berbelit-belit.”

: “Menurut Ibu dan peserta didik, apakah model pembelajaran yang
digunakan dengan bahan ajar yang dikembangkan sudah sesuai?”

: “Sudah sesuai, saya amati peserta didik juga aktif berdiskusi saat
mengerjakan asesmen dalam yang disajikan buku ini.”

: “Sudah sesuai karena dengan berkelompok dapat bertukar pikiran
: “Sudah sesuai, karena apabila berkelompok kita dapat bertukar
pikiran mengetahui sudut pandangan orang lain dari gambar yang
disajikan.”

: “sudah sesuai karena apabila berkelompok dapat bertukar pikiran
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Erfanya

Pertanyaan 7
Moderator

Bu lka

Faza
Annisa

Puspa

Erfanya

Pertanyaan 8

Moderator

Bu lka

Faza

Annisa

Puspa

dengan teman misal saya belum paham dibantu oleh teman yang
lain.”
: “Kerja kelompok adalah solusi terbaik karena dapat mempercepat

penyelesaian tugas.”

: “Adakah pengaruh yang dirasakan oleh Ibu dan peserta didik,
setelah menerapkan bahan ajar yang dikembangkan?”

: “Setelah menerapkan baha jar ini, saya lebih yakin dengan bahan
ajar yang disertai gambar lebih disukai anak-anak. Komik strip
juga dapat dijadikan salah satu alternatif mempelajari teks anekdot
karena dalam komik strip terdapat panel-panel yang dapat
menggambarkan struktur teks anekdot.”

: “Menarik karena penjelasannya mudah dipahami.”

: “Lebih cepat paham karena penjelasannya mudah dipahami, tidak
buat pusing, tidak membosankan juga.”

: “Saya merasakan lebih semangat karena ada gambarnya jadi tidak
membosankan.”

: “Cepat dan mudah untuk memahami buku ini penjelsannya yang

padat tidak berbelit-belit dan gambarnya yang menarik.”

“Menurut Ibu dan peserta didik,apakah bahan ajar yang
dikembangkan sudah layak digunakan?”
: “Sudah layak digunakan, karena selama pembelajaran peserta
didik memahami materi dengan mudah dan isi bahan ajarnya sudah
lengkap ditambah juga asesmen yang dapat digunakan untuk
mengetahui pemahaman peserta didik.”
: “Sudah layak karena menarik dan tidak membingungkan.”
: ‘Sudah layak digunakan menjadi bahan referensi pembelajaran
karena isinya sudah mememnuhi standar buat saya sendiri.”
: “Sudah layak, pasti anak-anak seumuran kita suka dengan bahan

ajar yang di dalamnya terdapat gambar penjelasannya mudah
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Erfanya

Pertanyaan 9

Moderator

Bu lka
Faza
Annisa
Puspa

Erfanya

Pertanyaan 10

Moderator

Bu lka

Faza

anekdot.”

Annisa

Puspa

Erfanya

dipahami tidak berbelit-belit.”
: “Sudah layak untuk menjadi bahan pelajaran, karena dari segi

tampilan, isi, dan materi sudah pas.”

: “Menurut Ibu dan peserta didik, adakah bagian yang sulit
dipahami dalam bahan ajar yang dikembangka?”

: “menurut saya tidak ada bagian yang sulit dipahami.”

: “Tidak ada, saya sudah paham.”

: “Tidak ada karena penjelasannya sudah lengkap.”

: Tidak ada, semuanya mudah dipahami.”

: “Tidak ada. Saya sudah paham semua.”

: “Apakah masukkan yang membangun dari Ibu dan peserta didik,
untuk bahan ajar yang dikembangkan.”

: “Menurut saya mungkin lebih ditambah contoh teks anekdot lagi,
jadi contohnya tidak terbatas. Namun secara keseluruhan sudah
bagus.”

: “Mungkin dari saya lebih ditambah lebih banyak contoh teks

: “Menurut saya, ditambah penomoran dalam gambar untuk
memudahkan membaca urutan di gambar. Untuk mencetaknya
mungkin bisa dibolak balik agar hemat kertas, karena kerta juga
dari pohon”

: “Lebih ditambah penomoran dalam komik strip.”

: “Sudah bagus, hanya saja perlu menambahkan nomor

dalam komik strip

TRANSKRIP WAWANCARA FGD

FGD dilakukan di SMA Negeri 1 Juwana pada tanggal 12 Januari 2024. FGD dihadiri

moderator sekaligus notulen, mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia dan empat

peserta didik yaitu sebagai berikut:

1. Nita Pramilasari (moderator dan notulen)
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2. Eli (Guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Juwana)
3. Kayla (Peserta didik SMA Negeri 1 Juwana)

4. Nadia (Peserta didik SMA Negeri 1 Juwana)

5. Titan (Peserta didik SMA Negeri 1 Juwana)

Pertanyaan 1

Moderator

Bu Eli

Nadia

Kayla

Titan

Dalima

Pertanyaan 2

Moderator

Bu Eli

Nadia

Kayla

“Menurut Ibu dan peserta didik bagaimana tanggapan setelah
menggunakan bahan ajar yang dikembangka?
: “Menurut saya, peserta didik memang lebih tertarik dengan gambar
yang ditampilkan dalam buku maupun dalam video, jadi dengan adanya
bahan ajar yang disertai gambar siswa lebih tertarik membaca komik
daripada membaca buku pelajaran biasa, siswa juga lebih memperhatikan
pelajaran dengan adanya gambar atau ilustrasi yang disisipkan dalam
media pembelajaran.”
: “Menurut saya buku ini sangat menarik, karena dengan menggunakan
buku yang dilengkapi gambar, dapat membuat peserta didik lebih
memahami materi.”
: “Menurut saya buku ini sangat baik digunakan dalam pembelajaran teks
anekdot, peserta didik akan lebih tertarik jika buku yang digunakan dalam
pembelajaran dilengkapi gambar-gambar.”
: “Menurut saya buku ini mudah dipahami, selain berisi gambar juga
berisi keterangan dan materi yang cukup luas dan mendukung teks
anekdot.”
: “Bukunya sangat menarik, ada gambar yang mendukung materi disertai

dengan penjelasan gambar.”

: “Menurut Ibu dan peserta didik, bagian mana yang menjadi daya Tarik
dari buku yang dikemabngkan?”

: “Pada bagian komik stripnya, karena dapat mengembangkan pola pikir
siswa dalam bentuk tulisan, jadi komik strip dapat memjadikan siswa
memahami maupun membuat teks anekdot dari menyimak komik strip.”

: “Terutama yang menjadi daya tarik dalam buku ini adalah gambarnya
yang disertai dengan dialog.”

: “Menurut saya, juga di gambar komik stripnya.”
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Titan

Dalima

Pertanyaan 3

Moderator

Bu Eli

Nadia

Kayla

Titan

Dalima

Pertanyaan 4

Moderator

Bu Eli

Nadia

: “Menurut saya di gambar dan dialognya karena dalam gambar tersebut
ada humor dan kritikan.”
: “Bagian komik strip, karena peserta didik memang lebih tertarik

membaca komik”

: “Menurut Ibu dan peserta didik, mengapa bagian tersebut menjadi daya
tarik?

:”’Karena dalam ilustrasi gambar ada dialognya juga, jadi apabila siswa
ingin membuat teks anekdot akan memudahkan siswa untuk merangkai
kalimat dan mengembangkan kalimat.”

: “Pada dasarnya peserta didik memang lebih tertarik membaca komik
atau mengati gambar, ditambah dalam gambar tersebut terdapat sindiran,
kritikan, dan penjelasan lain yang tidak jauh dari kehidupan sehari-hari.”

: “Kerena kalau dalam bentuk tulisan terkesan monoton, jadi materi teks
anekdot yang disertai dengan komik strip dapat menjadi alternatif yang
bisa menarik kosentrasi peserta didik.”

: “Di gambarnya, apalagi gambar yang disajaikan sesuai dengan realita
kehidupan.”

: “Menurut saya juga di gambarnya, karena peserta didik agak malas

kalau disuruh membaca teks apalagi dalam jumlah yang banyak.”

: “Sebelumnya apakah Ibu dan peserta didik sudah pernah menemui atau
menggunakan bahan ajar seperti ini, apakah sama ataukah ada
perbedaan?”’

: “Sudah pernah menemui dalam buku paket bahasa Indonesia kurikulum
merdeka, akan tetapi contoh komik strip di dalam buku paket masih
global, kalau buku ini contoh komik stripnya mengangkat kearifan lokal
daerah Pati.”

: “Sebelumnya memang sudah pernah menemukan teks anekdot dalam
bentuk komik strip tapi yang membedakan topik dan gambar komik strip
mengakat tema kearifan lokal ditambah dengan penjelasan yang langsung
pada intinya saja, biasnaya dalam buku ajar kan banyak teksnya sehingga
untuk menemukan materi terkadang harus memahami, kalau buku ini

tidak, jadi materinya langsung ke inti.”

134



Kayla

Dalima

Titan

Pertanyaan 5

Moderator

Bu Eli

Nadia

Kayla

Titan
Dalima

Pertanyaan 6

Moderator

Bu Eli

Nadia

Kayla

Titan

Dalima

Pertanyaan 7

Moderator

: “Sudah pernah menemukan tapi bahan ajar yang ini lebih mudah
dipahami karena ada penjelasan di bawahnya.”

: “Sebelumnya sudah pernah menemukan tapi gambarnya lebih banyak di
buku tadi.”

: “Sudah pernah menjumpai tapi tidak selengkap buku tadi.”

: “Menurut Ibu dan peserta didik, apakah isi dalam bahan ajar yang
dikembangkan mudah dipahami oleh peserta didik.”

: “Sudah cukup mudah dipahami oleh peserta didik, hanya saja perlu
ditambah contoh komik strip yang lebih banyak lagi.”

: “Mudah dipahami karena setiap gambar ditambahi penjelasan di
bawahnya dan bahasanya juga mudah dipahami”

: “Menurut saya mudah dipahami, bahasa yang digunakan juga tidak
berbelit-belit.”

: “Mudah dipahami karena gambar dan keterangan jelas.”

: “Mudah dipahami, ilustrasi gambarnya bagus menggunakan bahasa

sehari-hari.”

: “Menurut Ibu dan peserta didik, apakah model pembelajaran yang

digunakan dengan bahan ajar yang dikembangkan sudah sesuai?”’

: “Menurut saya sudah sesuai karena menggunakan model project based

learning dengan media bahan ajar yang dikembangkan membuat peserta

didik lebih mudah mengerjakan proyek mengonversi dari komik menjadi

teks. Dengan mengerjakan kelompok dapat saling bertukar pikiran dan

saling menguatkan sehingga hasil proyeknya bisa maksimal”

: “Sudah sesuai, karena peserta didik jika diberikan teks akan mudah

bosan tapi ini dengan diskusi bersama teman jadi tidak membosankan.”
“Menurut saya sudah sesuai, bahan ajarnya bagus dan cara

pengaplikasiannya jelas.”

: “Sudah sesuai.”

; “Sudah sesuai bahkan sangat asyik dengan bahan ajar dan cara

penyampaiannya.”

: “Adakah pengaruh yang dirasakan oleh Ibu dan peserta didik, setelah
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menerapkan bahan ajar yang dikembangkan?”’

: “Saya merasa dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran khususnya
dalam materi teks anekdot.”

: “Saya merasakan pembelajaran tidak membosankan apabila disuguhi
bahan ajar disertai gambar.”

: “Saya lebih paham dengan bahan ajar yang seperti ini tidak menyulitkan
peserta didik.”

: “Mudah memahami materi karena disajikan secara jelas.”

: “Saya dengan mudah dapat mengonversi dalam bentuk dialog karena

ilustrasi gambarnya jelas.”

: “Menurut Ibu dan peserta didik,apakah bahan ajar yang dikembangkan
sudah layak digunakan?”

“Menurut saya sudah layak karena di dalam bahan ajar yang
dikembangkan sudah ada materi, petunjuk penggunaan, latihan, dan
pedoman penskoran sehingga bagi guru dapat memudahkan dalam
pengaplikasiannya.”

: “Menurut saya sudah layak, tapi lebih baiknya gambarnya ditambah
yang banyak agar peserta didik tidak merasa bosan.”

: “Sudah layak jadi bahan referensi pembelajaran.”

: “Sudah layak menjadi bahan ajar,tapi untuk masukkan pada bagian
struktur ditambahkan gambar strukturnya.”

: “Sudah layak menjadi bahan ajar, tapi perlu sedikit perbaikan lagi.”

: “Menurut Ibu dan peserta didik, adakah bagian yang sulit dipahami
dalam bahan ajar yang dikembangka?”

: “Menurut saya, buku ini sudah mudah diapahami jadi sejauh ini saya
belum menemukan kesulitan yang belum bisa dipecahkan, soal latihan
juga mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa-siswa bisa
mengerjakan.”

: “Tidak ada. Semua sudah ada penjelasan dan keterangannya.”

: “Tidak ada.”

: “Tidak ada yang sulit dipahami.”

:Tidak ada.”
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: “Apakah masukkan yang membangun dari Ibu, untuk bahan ajar yang
dikembangkan.”

: “Menurut saya, perlu tambahi contoh komik stripnya, supaya Ketika
berkelompok hasil pekerjaan siswa tidak mirip karena dalam pembagian
kelompok beranggotakan empat orang. Memang dalam satu kelompok
beranggota empat orang agar semuanya bekerja. Selain itu, ketika
melakukan proyek mengkorvesi dari komik menjadi teks hasilnya tidak
sama.”

: “Kalau bisa ditambahkan nomor pada panel di gambar komik strip.’

: “Lebih ditambah gambarnya kalau bisa.”

: “Pada bagian struktur ditambah bagan atau gambar.”

: “Ditambahkan nomor pada panel komik strip agar memudahkan untuk

membaca urutan komik strip.”
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